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MOTTO 

 

Jangan terbang ketika dipuji, jangan tumbang ketika dicaci. 

(Nurul Fatul Janah) 

Perbaiki diri. Dirikan kebaikan. 

(nanoe Biroe) 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(Terjemahan Q.S Al-Insyirah 5-6) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran passing bawah 

bola voli melalui metode pembelajaran kooperatif pada siswa kelas V SD Seropan 

Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul tahun 2017/2018.  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri 

dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas V SD Seropan Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul tahun 

2017/2018, sebanyak 20 siswa. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan 

data pada penelitian ini adalah lembar penilaian passing bawah, lembar observasi 

untuk siswa dan lembar observasi untuk guru. 

Berdasarkan hasil observasi, pembahasan dan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran passing bawah melalui metode pembelajaran 

kooperatif pada siswa kelas V SD Seropan  selama 2 siklus dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil pengamatan hasil belajar 

siswa dari 20 siswa pada kondisi awal jumlah siswa yang mencapai nilai KKM 75 

hanya 4 sampai 6, dan pada siklus I meningkat menjadi 10 sampai 14  siswa , 

kemudian pada siklus II, meningkat menjadi 17 sampai 18 siswa yang mencapai 

nilai KKM 75 bahkan lebih. Sehingga ketuntasan klasikal dalam kelas tersebut 

sudah lebih dari 75% siswa yang tuntas belajar. 

 

Kata Kunci: metode pembelajaran kooperatif, passing bawah, bola voli  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan rangkaian suatu proses yang tiada henti demi 

mengembangkan kemampuan serta perilaku yang dimiliki individu agar dalam 

kehidupannya dapat bermanfaat. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

segala potensi yang dimiliki individu, sehingga dengan potensi tersebut akan 

bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungannya. Sugihartono, dkk (2012: 3) 

menyebutkan bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang dilaksanakan secara 

sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu 

maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan.  

Secara mendasar hal ini dikemukakan dalam Undang-Undang Bab II Pasal 

3 mengenai Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang tujuan 

pendidikan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis, serta bertanggung 

jawab. 

 

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang intregral dari Sistem 

Pendidikan nasional secara keseluruhan. Pendidikan jasmani merupakan proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara 

sistimatik yang merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, 
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perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, 

penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-sportifitas-spiritual-sosial) serta 

pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang (Depdiknas Nomor 20 

Tahun 2003). 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah proses pendidikan 

menyeluruh yang menggunakan aktifitas fisik dengan permainan dan olahraga 

sebagai alatnya (Rusli Lutan, 2000: 42). Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

tujuan nya bukan sekedar pencapaian yang bersifat fisik semata, akan tetapi juga 

melibatkan aktifitas psikis. Oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan harus dikembangkan lebih optimal sehingga peserta didik 

lebih inovatif, terampil, kreatif, memiliki kesegaran jasmani dan kebiasaan hidup 

sehat serta memiliki pengetahuan dan pemahaman gerak manusia.  

Pendidikan jasmani merupakan aktifitas olahraga dan kesehatan yang 

diajarkan di sekolah dasar memiliki peranan sangat penting, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman 

belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga harus dilakukan secara sistimatis, 

diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih 

baik. 

Upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran penjasorkes di sekolah 

belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

pengalaman penulis bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dan penguasaan teknik dasar suatu cabang olahraga, demikian 
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pula guru masih mengalami kesulitan dalam menanamkan konsep dan penguasaan 

teknik dasar olahraga sehingga berakibat pada rendahnya kemampuan bermain 

bola voli maupun keterampilan teknik-teknik dasar bola voli. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran penjasorkes antara lain: faktor guru, faktor siswa, faktor materi 

pembelajaran, faktor alat dan fasilitas olahraga, metode pembelajaran, jumlah 

siswa yang terlalu banyak, serta alokasi waktu yang kurang. Faktor-faktor tersebut 

merupakan suatu kesatuan yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu 

dengan yang lainnya. Agus S Suryobroto (2004: 1) mengatakan bahwa 

pembelajaran jasmani dapat berjalan dengan sukses dan lancar ditentukan oleh 

beberapa unsur antara lain: guru, siswa, kurikulum, sarana prasarana, tujuan, 

metode, lingkungan yang mendukung, dan penilaian. 

Masalah yang sering dijumpai oleh guru penjas dalam proses pembelajaran 

adalah masalah metode pembelajaran. Menggunakan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pembelajaran dapat mengoptimalkan proses pembelajaran 

penjasorkes di sekolah. Untuk itu guru pendidikan jasmani dituntut kreativitasnya 

dalam melaksanakan proses pembelajaran penjasorkes yang sesuai dengan 

kurikulum. 

Melihat betapa pentingnya pendidikan jasmani, terutama bagi anak usia 

pertumbuhan dan perkembangan maka sudah seharusnya pendidikan jasmani 

diberikan kepada semua tingkat lembaga pendidikan baik dari TK sampai dengan 

SMA karena pada umumnya di usia tersebut anak sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan. Kompetensi Inti dalam kurikulum pendidikan 
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jasmani SD kelas V yaitu, menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak. Sedangkan Kompetensi Dasarnya yaitu, mempraktikkan kombinasi 

gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, 

ruang, usaha, dan keterhubungan dalam berbagai permainan bola besar sederhana 

dan atau tradisional.  Materi pembelajaran bola voli ini diberikan kurang lebih 2-3 

pertemuan tatap muka. 

Tehnik gerak dasar dalam permainan bola voli merupakan faktor yang 

sangat penting. Suharno (1981: 51) mengatakan bahwa, penguasaan gerak dasar 

bermain bola voli merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan menang atau 

kalahnya suatu regu dalam suatu pertandingan di samping unsur kondisi fisik, 

teknik dan mental. Menurut M. Yunus (1992: 68) teknik dalam permainan bola 

voli dapat diartikan sebagai cara memainkan bola secara efektif dan efisien sesuai 

dengan peraturan-peraturan permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil 

yang optimal. 

Pada permainan bola voli, teknik dasar merupakan faktor yang mendasar 

yang harus dikuasai oleh siswa SD/MI sampai SMA/SMK. Dengan menguasai 

teknik dasar bermain bola voli, diharapkan siswa akan memiliki keterampilan 

bermain bola voli. Menurut pendapat Nuril Ahmadi, (2007: 19). Mengatakan 

bahwa Permainan bola voli merupakan suatu permainan yang kompleks yang 

tidak mudah untuk dilakukan setiap orang. Diperlukan pengetahuan tentang 

teknik-teknik dasar dan teknik-teknik lanjutan untuk dapat bermain bola voli 
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secara efektif. Teknik dasar bermain bola voli meliputi passing, service, smash 

dan block. Passing merupakan teknik dasar bola voli yang berfungsi untuk 

memainkan bola dengan teman seregunya dalam lapangan permainan sendiri. Di 

samping itu juga, passing sangat berperan untuk mendukung penyerangan atau 

smash. Hal ini karena, smash dapat dilakukan dengan baik, jika didukung passing 

yang baik dan sempurna. 

Passing bawah merupakan teknik gerak dasar yang paling awal diajarkan 

bagi siswa atau pemain pemula. Passing bawah dilakukan dengan kedua lengan 

untuk dioperkan atau dimainkan di lapangan permainan sendiri. Pada gerakan 

teknik passing bawah melibatkan beberapa gerakan dari anggota badan antara 

lain: posisi kaki, posisi badan, posisi kedua tangan, dan gerakan lanjut. Bagian-

bagian tubuh tersebut merupakan rangkaian gerakan passing bawah yang tidak 

dapat dipisah-pisahkan pelaksanaannya untuk menghasilkan kualitas passing 

bawah yang baik dan sempurna. Agar siswa mampu melakukan passing bawah 

dengan baik dan benar harus dilakukan pembelajaran yang sistematis dan 

terprogram. Seorang guru harus mampu memilih metode latihan yang mudah 

dipelajari dan dipahami oleh siswa. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di SD Seropan, diketahui 

permasalahan yang dihadapi oleh guru pendidikan jasmani di SD Seropan adalah 

selain penguasaan gerak dasar yang masih rendah kebanyakan siswa sulit untuk 

diatur saat pembelajaran, siswa sering melakukan sesuatu sesuai keinginan sendiri 

tanpa mengindahkan perintah dari guru. Saat melakukan passing bawah hasilnya 

masih banyak siswa yang salah melakukan gerakannya. Selain itu penggunaan 
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metode pembelajaran yang kurang tepat. Guru penjas mengajar permainan bola 

voli dengan menggunakan metode drill atau latihan dalam permainan bola voli. 

Pembelajaran permainan bola voli yang seperti itu membuat siswa kurang tertarik 

sehingga menjadikan siswa menjadi kurang aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi 

siswa maka perlu adanya metode yang dapat membuat siswa senang belajar, dan 

mau mengikuti pembelajaran sampai selesai materi. 

Pembejaran passing bawah yang dilakukan selama ini belum dapat 

meningkatkan motivasi siswa. Siswa akan berhasil dalam pembelajaran passing 

bawah jika termotivasi untuk mempelajari gerakan-gerakan passing bawah. Untuk 

meningkatkan motivasi siswa maka perlu adanya metode yang tepat, sehingga 

siswa tidak mengalami kejenuhan. Namun selama ini belum pernah diterapkan 

metode yang bervariatif oleh guru. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, seorang guru harus kreatif dalam 

menyajikan materi pembelajaran dengan berbagai cara agar bahan pelajaran yang 

disajikan dapat diterima dengan baik oleh siswa. Anggapan Moston yang dikutip 

oleh Agus S. Suryobroto (2004: 38-39) bahwa “Mengajar adalah serangkaian 

hubungan yang berkesinmbungan antara guru dengan siswa, yaitu: (1) mencoba 

mencapai keserasian antara apa yang diniatkan dengan apa yang sebenarnya 

terjadi, (2) masalah yang bertentangan dengan metode mengajar.” 

Pembelajaran bola voli harus dilaksanakan dengan langkah-langkah yang 

benar dan tentunya diperlukan program perencanaan dan metode yang benar pula, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal. Namun, untuk 
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meraih itu semua banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 

sehingga harapan yang diinginkan tidak mudah untuk diwujudkan. Salah satu 

pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran bola voli adalah menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif.  

Metode pembelajaran atau gaya mengajar kooperatif adalah metode 

pembelajaran yang didalammya mengkondisikan para siswa bekerja bersama-

sama di dalam kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama lain dalam 

belajar. Pembelajaran kooperatif didasarkan pada gagasan atau pemikiran bahwa 

siswa bekerja bersama-sama dalam belajar, dan bertanggung jawab terhadap 

aktivitas belajar kelompok mereka seperti terhadap diri mereka sendiri. Dalam 

pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman 

dalam kelompok belum menguasai bahan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berniat untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang berjudul ”Upaya Meningkatkan 

Pembelajaran Passing Bawah Bola voli melalui Metode Pembelajaran Kooperatif 

pada Siswa Kelas V Di SD Seropan Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2017/2018.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya hasil pembelajaran bola voli pada siswa kelas V SD Seropan. 

2. Strategi pembelajaran yang digunakan selama ini kurang bervariasi sehingga 

hasil pembelajaran permainan bola voli belum optimal. 
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3. Belum diterapkannya strategi pembelajaran permainan bola voli menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif di SD Seropan. 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijabarkan 

di atas, peneliti tidak meneliti semua permasalahan yang ada. Untuk itu peneliti 

memberikan batasan masalah. Pembatasan masalah ini dirasa cukup penting 

sebagai acuan dan arahan yang jelas dalam proses penelitian. Penelitian ini 

dibatasi hanya mengenai upaya meningkatkan pembelajaran passing bawah bola 

voli melalui metode pembelajaran kooperatif pada siswa kelas V di SD Seropan 

Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

yang telah diuraikan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: “Apakah melalui metode pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan pembelajaran passing bawah bola voli kelas V SD Seropan 

Kabupaten Bantul?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui proses pembelajaran passing bawah bola voli melalui metode 

pembelajaran  kooperatif pada siswa V SD Seropan Kabupaten Bantul?” 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat 

kepada pihak - pihak yang terkait sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis   

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teori bagi 

peneliti lain dan berusaha untuk mengembangkannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah 

 Dapat digunakan sebagai pedoman dalam meningkatkan kualitas proses 

kegiatan belajar mrngajar, khususnya materi bola voli. 

b. Bagi guru 

Penelitian ini dapat memberikan masukan tentang gaya mengajar yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa serta dapat memahami hal-hal yang perlu 

dilakukan untuk menyampaikan pembelajaran secara aktif dan menarik siswa 

dengan metode pembelajaran kooperatif dalam menyampaikan materi sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik dan maksimal. Sebagai acuan para 

guru pendidikan jasmani dalam upaya meningkatakan kualitas pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

c. Bagi siswa 

 Proses pembelajaran permainan bola voli dengan mengunakan metode 

pembelajaran kooperatif dapat memotivasi siwa untuk lebih aktif dalam 

termotivasi dalam belajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1.  Hakikat Pembelajaran 

Pembelajaran terdiri dari proses mengajar dan belajar, di mana mengajar 

dan belajar merupakan suatu proses yang saling berkaitan. Menurut M. Sobry 

Sutikno (2009: 32), segala upaya yang dilakukan oleh guru (pendidik) agar terjadi 

proses belajar pada diri siswa. Secara lebih implinsit, di dalam pembelajaran, ada 

kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai 

hasil pembelajaran yang diinginkan. Hubungan belajar mengajar adalah suatu 

proses timbal balik, dimana terjadi suatu komunikasi. Komunikasi yang dimaksud 

adalah pengajar dan orang yang diajar. Terjadinya proses komunikasi adalah 

mutlak untuk berhasilnya suatu proses yaitu pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan dalam belajar mengajar. 

Menurut Rusli Lutan, (1996: 382 ) berdasarkan model komunikasi, 

pembelajaran berarti seperangkat kegiatan yang sengaja dan berencana dari 

seseorang yang memiliki kelebihan dalam hal pengetahuan, keterampilan untuk 

kemudian pengetahuan atau ketrampilan itu disampaikan kepada orang lain atau 

bahkan sifat-sifat psikologis tertentu, dan informasi atau keterampilan itu 

disampaikan melalui metode tertentu, yang kemudian mendapat respon dari obyek 

yang sekaligus berperan sebagai subyek. Menurut Martinis Yamin (2005: 97), 

”Belajar merupakan proses memperoleh kecakapan keterampilan, dan sikap.” 

Menurut Oemar Hamalik  (1995: 57) Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
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tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.Pembelajaran menurut Sudjana (dalam Sugihartono, dkk, 2012: 80) 

“merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang 

dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar”. Gulo (dalam 

Sugihartono, dkk, 2012: 80) mendefinisikan “pembelajaran sebagai usaha untuk 

menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar”. Nasution 

(dalam Sugihartono, dkk, 2012: 80) mengemukakan bahwa “pembelajaran sebagai 

suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkan dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar”. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan siswa untuk berbagi 

dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat 

dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, serta 

diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu 

peningkatan yang positif yang ditandai dengan perubahan tingkah laku individu 

demi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 

Dalam  sebuah  pembelajaran  ada  dua  hal  yang  menjadi bagian penting 

sebagai akibat dari proses pembelajaran tersebut, yaitu keberhasilan pelaksanaan 

dan kegagalan pelaksanaan. Keberhasilan merupakan tujuan yang ingin dicapai 

dari semua program yang telah ditetapkan, sedangkan kegagalan merupakan 

kendala atau hambatan yang sebisa mungkin harus dihindari. Rusli Lutan (2000:9) 
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menerangkan empat faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran pendidikan 

jasmani. Keempat faktor tersebut adalah tujuan, materi, metode dan strategi, dan 

evaluasi. 

Menurut Agus S Suryobroto (2004:1), pembelajaran jasmani dapat 

berjalan dengan sukses dan lancar sangat ditentukan oleh beberapa unsur antara 

lain: guru, siswa, kurikulum, sarana prasarana, tujuan, metode, lingkungan yang 

mendukung, dan penilaian. Berikut akan diuraikan faktor-faktor apa saja yang ada  

dalam  pelaksanaan  proses pembelajaran  yang  ada  di  SMA, khususnya untuk 

mata pelajaran Penjasorkes. 

1) Guru 

Menurut Agus S Suryobroto (2004:2), guru adalah orang yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 

mengupayakan seluruh potensinya baik ranah afektif, kognitif, maupun  

fisik dan psikomotorik. 

Salah satu tuga pokok guru yaitu mengajar. Mengajar merupakan 

perbuatan yang memerlukan tanggung jawab moral maka keberhasilan 

pendidikan siswa secara formal adalah tanggung jawab guru dalam 

melaksanakan tugas mengajar. 

2) Siswa 

Dalam proses pembelajaran jasmani tanpa adanya siswa maka 

proses pembelajaran tidak akan terjadi. Siswa merupaka salah satu 

faktor yang menentukan apakah suatu pembelajaran tersebut berjalan 

dengan sukses atau pembelajaran tersebut gagal. 
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Siswa yang mempunyai motivasi tinggi terhadap pendidikan 

jasmani akan membantu kelancaran dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani. Sebaliknya siswa yang mempunyai motifasi rendah terhadap 

pendidikan jasmani maka akan menghambat dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani. Perubahan fisik yang mencolok dari remaja juga 

membawa konsekuensi ketidakstabilan emosionalnya sehingga dapat 

berpengaruh pula terhadap kegiatan atau aktifitas fisiknya, dalam hal ini 

terutama pada saat mengikuti proses pembelajaran Pendidikan jasmani di 

sekolah. 

3) Kurikulum 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

pendidikan tertentu (BNSP 2006:3) 

Setiap guru pelajaran Pendidikan jasmani, wajib menerapkan 

kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP). Namun yang menjadi masalah tidak semua materi yang ada dalam 

kurikulum bisa diselesaikan secara keseluruhan. Hal ini bisa disebabkan 

oleh beberapa faktor antara lain kecakapan guru, alokasi waktu, sarana 

prasarana dan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Jika hal 

tersebut dapat terpenuhi maka dalam proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar. 
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4) Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana olahraga merupakan salah satu faktor yang 

penting dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Tanpa adanya 

sarana prasarana maka akan menghambat dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani. Kelengkapan dan tercukupinya sarana prasarana 

olaharaga akan mendukung dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani.  

Sehingga sarana prasarana pendidikan jasmani perlu  diperhatikan 

baik oleh guru pendidikan jasmani maupun pihak sekolah. Keberadaan 

sarana prasarana pendidikan jasmani yang tercukupi serta kondisinya yang 

layak untuk digunakan, maka dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani akan berjalan lancar tanpa ada hambatan dari faktor sarana 

prasarana. Sedangkan keberadaan sarana dan prasarana yang terbatas dan 

kondisinya yang tidak layak untuk digunakan akan menyulitkan atau 

menghambat dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Dari 

permasalahan sarana dan prasarana tersebut hendaknya guru pendidikan 

jasmani harus kreatif dalam memodifikasi sarana prasarana yang ada. 

Sehinggga keterbatasan sarana prasarana dapat diatasi oleh guru 

pendidikan jasmani. 

 

2. Metode Pembelajaran 

Untuk meningkatkan hasil belajar dibutuhkan metode, menurut M. Sobry 

Sutikno (2009: 87), metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang 
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dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Hal senada dikemukakan Aip Syarifuddin 

(1992: 185), metode adalah cara atau aturan untuk mencapai tujuan. Suatu metode 

atau cara yang dipilih tentunya telah dipikirkan dengan seksama sehingga 

merupakan pola tertentu untuk mencapai suatu tujuan. 

Berdasarkan pengertian metode yang dikemukakan oleh dua ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa, metode pembelajaran adalah suatu cara yang dipilih 

serta yang dilakukan untuk mencapai hasil yang sebaik- baiknya. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode pembelajaran kooperatif untuk 

meningkatkan proses pembelajaran passing bawah bola voli. 

Menurut M. Sobry Sutikno (2009: 89), terdapat beberapa ciri dari sebuah 

metode yang baik adalah sebagai berikut: 

Berpadunya metode dari segi tujuan, memiliki daya sesuai dengan watak 

siswa dan materi, dapat mengantarkan siswa pada kemampuan praktis, dapat 

mengembangkan materi, memberikan keleluasaan pada siswa untuk 

menyatakan pendapatnya, mampu menempatkan guru dalam posisi yang 

tepat, terhormat dalam keseluruhan proses pembelajaran. 

 

Dalam proses pembelajaran terdapat komponen siswa dalam proses belajar 

dan guru yang memberikan materi pembelajaran (mengajar). Untuk menyajikan 

seperangkat kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk tercapainya tujuan yang 

diinginkan, salah satunya dengan menerapkan metode pembelajaran yang baik dan 

tepat. Metode pembelajaran yang diterapkan hendaknya mengacu pada penemuan 

yang terarah dan pemecahan masalah. Penemuan dan pemecahan masalah tersebut 

merupakan pendekatan yang membantu tercapainya tujuan dengan mengacu pada 

metode pembelajaran yang terkendali, dengan seksama menyusun seri-seri 

pembelajaran yang memberi urutan pembelajaran terhadap tujuan yang telah 
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dirumuskan. 

Metode pembelajaran merupakan salah satu bagian, integral yang dapat 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Berhasil dan tidaknya tujuan 

pembelajaran dapat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang diterapkan guru. 

Dalam memilih metode pembelajaran banyak pertimbangan yang dapat 

dipergunakan, secara umum dapat dilihat bahwa metode mengajar dapat 

mengarahkan perhatian siswa terhahadap hakikat belajar yang spesifik, 

membangkitkan motivasi untuk belajar, memberikan umpan balik dengan segera, 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk maju sesuai dengan kemampuan dan 

kecepatannya sendiri, dapat mengembangkan dan membina sikap positif terhadap 

diri sendiri, guru, materi pelajaran serta proses pendidikan pada umumnya. 

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, penerapan metode pembelajaran 

yang dilakukan seorang guru akan mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Dengan metode pembelajaran yang tepat akan dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga akan mendukung pencapaian 

hasil belajar lebih optimal. 

Metode yang diterapkan pada penelitian adalah melalui metode 

pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan proses pembelajaran passing bawah 

siswa. Dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif bola plastik pada 

pembelajaran passing bawah bola voli diharapkan siswa akan: 

a. Lebih termotivasi untuk belajar passing bawah bola voli. 

 

b. Meningkatkan frekwensi belajar passing bawah bola voli siswa. 

 

c. Tidak mersakan sakit lagi setelah belajar passing bawah bola voli 

 



26 
 

3. Hakikat Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah 

siswa sebagai anggota kelompak kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.  

Dalam penyelesaian tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus 

saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pembelajaran. 

Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah 

satu taman dalam kelompok belum menguasai bahan pembelajaran. Tujuan 

metode pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar akademik siswa meningkat 

dan siswa dapat menerima berbagai keragaman dari temannya, serta 

pengembangan keterampilan sosial. 

Asep Kurnia (2007 : 17) menyatakan bahwa untuk menciptakan kerjasama 

tim yang baik dalam permainan bola voli, dibutuhkan koordinasi, gerak yang baik 

dari setiap pemain. Faktor strategi dan taktik merupakan salah satu penunjang 

keberhasilan dalam memenangkan pertandingan. Oleh karena itu, sudah 

seharusnya pemain dapat beradaptasi dengan semua strategi dan taktik yang 

diterapkan oleh timnya. Untuk membentuk sikap, gerak, dan kekompakan para 

pemain, perlu dilakukan pelatihan dengan sistem pembelajaran kooperatif. 

Menurut Slavin (Krismanto, 2003:14) menyatakan bahwa dalam belajar 

kooperatif, siswa bekerja dalam kelompok saling membantu untuk menguasai 

bahan ajar. Lower (Krismanto, 2003:14) ssberpendapat bahwa belajar kooperatif 

secara nyata semakin meningkatkan perkembangan sikap sosial dan belajar dari 

teman sekelompoknya dalam berbagai sikap positif. Keduanya memberikan 
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gambaraan bahwa belajar kooperatif dapat meningkatkan kepositivan sikap sosial 

dan kemampuan kognitif sesuai dengan tujuan penddikan. 

Kelman (Krismanto, 2003:14) menyatakan bahwa di dalam kelompok 

terjadi pengaruhh secara sosial. Pertama pengaruh itu dapat diterima seseorang 

karena ia memang berharap menerimanya. Yang kedua, ia memang ingin 

mengadopsi atau meniru tingkah laku atau keberhasilan orang lain atau kelompok 

tersebut karenan sesuai dengan sudut pandang kelompoknya. Ketiga, karena 

pengaruh itu sesuai dengan  sikap atau nilai yang dimiliki. Ketiganya 

mempengaruhi sejauh kerja kooperatif tersebut dapat dikembangkan. 

Dari pemaparan di atas penulis menyimpulkan bahwa pada dasarnya 

kooperatif adalah pembelajaran yang dibuat menjadi kelompok-kelompok yang 

bermaksud menanamkan rasa tolong menolong satu sama lain dalam 

pembelajaran. 

4. Hakikat Permainan Bola voli 

a. Pengertian Permainan Bola voli 

Bola voli merupakan jenis permainan olahraga beregu yang masing-

masing regu dimainkan oleh dua tim dimana tiap tim beranggotakan enam orang 

dalam suatu lapangan berukuran 30 kaki persegi (9 meter persegi) bagi setiap tim 

dipisahkan oleh net atau jaring (Barbara L. Viera, 2004:2). Tujuan dari permainan 

ini adalah setiap regu yang bermain berusaha melewatkan bola secara baik melalui 

net di antara dua antena (rod) sampai bola tersebut menyentuh lantai atau tanah di 

daerah lawan, dan mencegah agar bola yang dilewatkan tidak menyentuh lantai 

atau tanah dalam lapangan sendiri. Hal ini biasanya dapat dicapai lewat kombinasi 
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tiga pukulan yang terdiri dari operan 15 lengan depan kepada pengumpan, yang 

selanjutnya diumpankan kepada penyerang, dan sebuah spike yang diarahkan ke 

bidang lapangan lawan (Barbara L. Viera, 2000:2) Tiap kelompok harus berusaha 

memukul bola sampai melewati net dan akan mendapat poin 1 jika bola berhasil 

jatuh ke petak lawan (rally point), permainan selesai apabila salah satu tim 

mencapai angka 25. Dalam kedudukan 24-24, permainan dilanjutkan sampai 

tercapai selisih 2 (dua) angka. 

Menurut Machfud Irsyada (dalam Agus Dwijatmiko, 2011: 12) permainan 

bola voli masing-masing yang dibatasi oleh net. Bola dimainkan dengan satu atau 

kedua tangan hilir mudik atau bolak-balik melalui atas net secara teratur sampai 

bola menyentuh lantai (mati) di petak lawan dan mempertahankan agar bola tidak 

mati di petak permainan sendiri.  

Sri Wahyuni, Sutarmin, Pramono (2009:13) menyatakan bahwa tehnik 

dasar dalam permainan bola voli adalah tehnik service bawah, tehnik service atas 

tehnik passing meliputi passing bawah dan passing atas yang benar. Untuk tehnik 

passing atas yang benar adalah dengan memperhatikan sikap tubuh berdiri 

kangkang, posisi kedua tangan, cara memantulkan bola, dan pandangan mata 

selalu ke arah bola. Sedangkan dalam PP PBVSI (1995: 1) permainan bola voli 

adalah olahraga yang dimainkan oleh dua tim dalam setiap lapangan dengan 

dipisahkan oleh sebuah net. Terdapat versi yang berbeda untuk digunakan pada 

keadaan khusus dan pada akhirnya adalah untuk menyebarluaskan kemahiran 

bermain kepada setiap orang. Tujuan dari permainan bola voli adalah melewatkan 

bola di atas net agar dapat jatuh menyentuh lantai lapangan untuk mencegah usaha 
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yang sama dari lawan. Setiap tim dapat memainkan tiga kali pantulan untuk 

mengembalikan bola (di luar perkenaan blok). 

Bola dinyatakan dalam permainan setelah bola dipukul oleh pelaku servis 

melewati atas net ke daerah lawan. Permainan dilanjutkan hingga bola menyentuh 

lantai, bola “keluar” atau salah satu tim memenangkan sebuah reli memperoleh 

satu angka (Rally Point System). Apabila tim yang sedang menerima servis 

memenangkan reli, akan memperoleh satu angka dan berhak untuk melakukan 

servis berikutnya, serta pemainnya melakukan pergeseran satu posisi searah jarum 

jam. Bentuk dan Ukuran Lapangan Bola voli mini : 

 
 

Gambar 1. Lapangan Bola Voli Mini 

Sumber : Tim Bina Karya Guru (2004: 18) 

Lapangan permainan bola voli berbentuk empat persegi panjang dengan 

ukuran 18 x 9 m, lapangan dibagi dua bagian yang sama besar oleh sebuah garis 

tengah yang diatasnya dibentangkan net dengan ketinggian 2,43 m untuk putra 

dan 2,24 m untuk putri (M. Yunus, 1992:8).  
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b. Teknik Dasar Permainan Bola voli 

Teknik dasar dapat diartikan sebagai proses gerak sebagai pondasi dengan 

tuntutan kondisi gerak sederhana dan mudah. Teknik adalah suatu proses 

melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian suatu praktek dengan sebaik 

mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang permainan bola 

voli. Dalam mempertinggi prestasi bola voli, teknik ini erat sekali hubungannya 

dengan kemampuan gerak, kondisi fisik, taktik dan mental. Teknik dasar bola voli 

harus betul-betul dikuasai terlebih dahulu guna dapat mengembangkan mutu 

prestasi permainan bola voli. Penguasaan teknik dasar permainan bola voli 

merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan menang atau kalahnya suatu 

regu di dalam suatu pertandingan di samping unsur-unsur kondisi fisik, taktik, dan 

mental. 

Dalam permainan bola voli ada beberapa teknik dasar yang harus dikuasai, 

antara lain: 

1) Teknik Passing 

Nuril Ahmadi (2007: 22) mengatakan bahwa “passing” adalah upaya 

seorang pemain dengan menggunakan suatu teknik tertentu untuk 

mengoperkan bola yang dimainkannya kepada teman seregunya untuk 

dimainkan di lapangan sendiri”. 

Suharno HP. (1979: 15) berpendapat bahwa passing adalah usaha atau 

upaya seorang pemain bola voli dengan cara menggunakan suatu teknik 

tertentu yang tujuannya adalah untuk mengoperkan bola yang 
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dimainkannya itu kepada teman seregunya untuk dimainkan di lapangan 

sendiri. 

Dalam permainan bola voli, passing dapat dilakukan dengan cara: 

a) Passing atas 

Passing atas yaitu memassing bola menggunakan jari dan ibu 

jari dua-duanya pada saat bola berada di atas dahi depan. Passing atas 

merupakan salah satu teknik yang sering digunakan sebagai umpan 

untuk menjanjikan bola dalam melakukan smash. Agar teman seregu 

dapat memainkan atau melakukan serangan dengan baik terhadap  

lawannya, maka teknik passing atas tersebut harus dilakukan dengan 

baik dan tepat.  

 

Gambar 2. Teknik Passing Atas 

(teknikdasar-olahraga.blogspot.com) 

 

Cara melakukan teknik passing atas adalah jari-jari tangan 

terbuka lebar dan kedua tangan membentuk mangkuk hampir saling 

berhadapan. Sebelum menyentuh bola, lutut sedikit ditekuk hingga 

tangan berada di muka setinggi hidung. Sudut antara siku dan badan 

kurang lebih 45
o
. bola disentuhkan dengan cara meluruskan kedua kaki 
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dengan lengan. Sikap pergelangan tangan dan jari-jari tidak berubah 

(Nuril Ahmadi, 2007: 25) 

b) Passing bawah 

Barbara L. Viera (dalam Maharani Kirana P,2013: 19), mengatakan 

bahwa “Operan ini biasanya menjadi teknik pertama yang digunakan 

tim bila tidak memegang servis. Operan ini digunakan untuk menerima 

servis, menerima spike memukul bola setinggi pinggang ke bawah dan 

memukul bola terpantul di net”. 

Menurut  Nuril  Ahmadi  (2007:  23)  memainkan  bola dengan sisi 

dalam lengan bawah (passing bawah) merupakan teknik bermain yang 

cukup penting. Kegunaan teknik lengan bawah antara lain: 

(1) Untuk penerimaan bola servis 

(2) Untuk penerimaan bola dari lawan yang berupa serangan atau 

smash 

(3) Untuk pengambilan bola setelah terjadi blok atau bola dari pantulan 

net 

(4) Untuk menyelamatkan bola yang kadang-kadang terpental jauh di 

luar lapangan permainan 

(5) Untuk pengambilan bola yang rendah dan mendadak datangnya. 

 

Langkah-langkah saat passing bawah menurut M. Yunus (dalam 

Widy Asih Sulastri, 2011: 9-10), yaitu: 

(1) Sikap Permulaan 

Ambil sikap normal permainan voli, yaitu: kedua lutut 

ditekuk dengan sedikit dibongkokkan ke depan, berat badan 

menumpu pada telapak kaki bagian depan untuk mendapatkan 

suatu keseimbangan labil agar dapat memudahkan dan lebih cepat 

bergerak ke segala arah. Kedua tangan saling berpegangan yaitu 
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punggung tangan kanan diletakkan di atas telapak tangan kiri saling 

berpegangan. 

(2) Gerakan Pelaksanaan 

Ayunkan kedua lengan ke arah bola, dengan sumbu gerak 

pada persendian bahu dan siku betul-betul dalam keadaan lurus. 

Perkenaan bola pada bagian proximal, dari lengan di atas 

pergelangan tangan pada waktu lengan membentuk sudut sekitar 

45
o
 dengan badan, lengan diayunkan dan diangkat hampir lurus. 

(3) Gerakan Lanjutan 

Setelah ayunan lengan mengenai bola, kaki belakang 

melangkah ke depan untuk mengambil posisi siap kembali dan 

ayunan lengan untuk passing bawah ke depan tidakmelebihi 90
o
 

dengan lengan bahu atau badan. 

 

Gambar 3. Teknik Passing Bawah 

(http/gurupemjaskes.com) 

Kesalahan - kesalahan umum pada pelaksanaan teknik passing 

bawah (Nuril Ahmadi, 2007: 24), antara lain: 
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(1) Lengan pemukul ditekuk pada siku sehingga papan 

pemukul sempit. Akibatnya bola berputar dan 

menyeleweng arahnya 

(2) Terlalu banyak gerakan lengan pukulan ke depan 

dibandingkan gerakan ke atas sehingga sudut datang bola 

terhadap lengan bawah pemukul tidak 90
o
. 

(3) Bola jatuh pada telapak tangan. 

(4) Dua lengan bawah sebagai pemukul kurang sejajar. 

(5) Tidak ada koordinasi yang harmonis antara gerakan 

lengan, badan, dan kaki. 

(6) Gerakan ayunan secara keseluruhan terlalu eksplosif 

sehingga bola lari jauh menyeleweng. 

(7) Kurang menekuk lutut pada langkah persiapan 

pelaksanaan. 

(8) Persentuhan bola dengan lengan bawah terlambat (lebih 

tinggi dari dada) sehingga bola arahnya ke atas belakang 

yang tidak sesuai dengan tujuan passing. 

(9) Bola tinggi yang seharusnya diambil dengan passing atas, 

dilakukan dengan passing bawah. 

(10) Terlambat melangkah ke samping atau ke depan agar bola 

selalu terkurung di depan badan sebelum persentuhan bola 

oleh lengan pemukul. 

(11) Pemain malas melakukan passing atas terutama pada 

wanita setelah menguasai teknik passing bawah. 

(12) Kurang dapat mengatur perkenaan yang tepat sesuai 

dengan datangnya bola (cepat, lambat, berputar). 

(13) Lengan pemukul digerakkan dua kali 

(14) Lengan pemukul diayunkan lebih tinggi dari bahu. 

 

Barbara L. Viera dan Bonnie Jill Fergusson (2004: 21) 

mengatakan bahwa penghambat kesuksesan operan lengan depan, 

antara lain: 

(1) Lengan terlalu tinggi ketika memukul bola. Lanjutan lengan 

berada di atas bahu. 

(2) Merendahkan tubuh dengan menekuk pinggang bukan lutut, 

sehingga bola yang dioper terlalu rendah dan terlalu 

kencang. 

(3) Tidak memindahkan berat badan kea rah sasaran, sehingga 

bola tidak bergerak ke muka. 

(4) Lengan terpisah sebelum, pada saat, atau sesaat sesudah 

menerima bola, sehingga operannya salah. 

(5) Bola mendarat di lengan daerah siku, atau menyentuh 

tubuh. 
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2) Teknik Smash 

Pukulan keras atau smash, disebut juga spike, merupakan 

bentuk serangan yang paling banyak dipergunakan dalam upaya 

memperoleh nilai oleh suatu tim. Pukulan smash banyak macam 

variasinya. Smash adalah pukulan bola yang keras dari atas ke bawah, 

jalannya bola menukik (Nuril Ahmadi, 2007: 31). Macam-macam 

pukulan di dalam smash, antara lain sebagai berikut: 

a) Pukulan serangan frontal 

Arah pukulan bola atau jalannya bola sebagian besar searah 

dengan arah awalan. 

b) Pukulan berputar 

Arah awalan dan arah pukulan saling membentuk sudut. 

c) Pukulan serangan melalui sisi badan 

Sisi badan menghadap jaring serta arah awalan dan arah 

pukulan juga saling membentuk sudut. 

d) Pukulan dengan gerakan sendi pergelangan tangan yang 

dapat diarahkan ke segala arah. Pukulan ini dalam 

pelaksanaannya dapat dengan putaran tubuh atau tanpa 

putaran tubuh.  

 

Gambar 4. Teknik Smash 

(http//dodolanweb.com) 

3) Teknik Servis 

Nuril Ahmadi (2007: 20) mengemukakan bahwa servis adalah 

pukulan yang dilakukan dari belakang garis akhir lapangan permainan 



36 
 

melampaui net ke daerah lawan. Pukulan servis dilakukan pada 

permulaan dan setelah terjadinya setiap kesalahan. Karena pukulan 

servis berperan besar untuk memperoleh poin. Ada beberapa jenis 

servis dalam permainan bola voli, di antaranya servis tangan bawah 

(underhand service), servis tangan samping (side hand service), servis 

atas kepala (over head service), servis mengambang (floating service), 

dan servis loncat (jump service). 

 

Gambar 5.  Teknik Service Atas 

(http//dodolanweb.com) 

 

4) Block atau bendungan 

Block merupakan benteng pertahanan yang utama untuk menangkis 

serangan lawan. Jika ditinjau dari teknik gerakan, block bukanlah 

merupakan teknik yang sulit. Namun, persentase keberhasilan suatu 

block relatif kecil karena arah bola smash yang akan diblock, 

dikendalikan oleh lawan. Keberhasilan block ditentukan oleh ketinggian 

loncatan dan jangkauan tangan pada bola yang sedang dipukul lawan. 

Block dapat dilakukan dengan pergerakan tangan aktif (saat melakukan 

block tangan digerakkan ke kanan maupun ke kiri) atau juga pasif 
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(tangan pemain hanya dijulurkan ke atas tanpa digerakkan). Block dapat 

dilakukan oleh satu, dua, dan tiga pemain (Nuril Ahmadi, 2007: 30). 

Blocking merupakan benteng pertahanan yang utama untuk 

menangkis serangan lawan. Jika ditinjau dari teknik gerakan, block 

bukanlah merupakan teknik yang sulit. Namun, presentase keberhasilan 

block relative kecil karena arah bola smash yang akan diblock, 

dikendalikan lawan. Keberhasilan block ditentukan oleh ketinggian 

loncatan dan jangkauan tangan pada bola yang sedang dipukul lawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Teknik Block 

(http/gurupemjaskes.com) 

c. Proses Pembelajaran Bola voli Kelas V di SD Seropan 

Di dalam kurikulum SD, permainan bola voli merupakan salah satu bentuk 

permainan bola besar yang tercantum untuk diajarkan. Materi pembelajaran bola 

voli diberikan dalam 3 kali pertemuan. 
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Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) permainan bola voli kelas V di 

SD Seropan, yaitu: 

1) Kompetensi Inti 

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak.  

2) Kompetensi Dasar 

Mempraktikkan kombinasi gerak lokomotor, non-lokomotor, dan 

manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan  keterhubungan 

dalam berbagai permainan bola besar sederhana dan atau tradisional. 

3) Langkah-langkah Pembelajaran 

a) Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

(1) Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, motivasi dan 

penjelasan tujuan pembelajaran. 

(2) Pemanasan secara umum 

(3) Berlari mengelilingi lapangan bola voli 

(4) Pemanasan khusus bola voli dalam bentuk permainan 

b) Kegiatan Inti (60 menit) 

(1) Penjelasan  cara melakukan latihan variasi dan kombinasi 

teknik dasar passing bawah, passing atas, servis dan smash 

(berpasangan dan berkelompok) dengan menggunakan 

dengan koordinasi yang baik. 
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(2)  Melakukan latihan variasi dan kombinasi teknik dasar 

passing bawah, passing atas, servis dan smash (Evaluasi, 

diskusi dan tanya-jawab proses pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

(3)  Berpasangan berkelompok dengan menggunakan dengan 

koordinasi yang baik kemudian bermain bola voli dengan 

kerjasama tim yang baik dalam bentuk pertandingan. 

(4)  Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui. 

(5) Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. 

c) Kegiatan Penutup (15 menit) 

(1) Pendinginan (colling down) 

 

5. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar (SD) 

Karakteristik siswa merupakan hal penting untuk dipahami seorang guru, 

dengan harapan guru akan mampu menerapkan metode yang tepat bagi siswanya. 

Karakteristik siswa SD menurut Tisnowati Tamat dan Moekarto Mirman (2005: 8-

22) adalah sebagai berikut: 

a. Pertumbuhan tubuh yang cepat dan sangat berminat pada aktivitas jasmani. 

b. Mereka membangkan kekuatan jasmaninya, sehingga mereka cenderung 

memilih pemimpin yang mempunyai fisik yang kuat. 

c. Pendidikan jasmani merupakan sarana pembentukan keterampilan sosial 

antara lain: penguasaan diri terhadap keinginan dan lamunannya, belajar 

menghargai orang lain, dan peka terhadap kebutuhan orang lain serta 

saling mengerti. 

d. Karakteristik yang perlu diperhatikan oleh guru ialah: 

1) Memperbaiki koordinasi tubuh dalam melempar, menangkap,  

memukul, melompat dan berlari. 

2) Pertumbuhan dan ketahanan jasmani meningkat pesat. 

3) Koordinasi antara tangan dan mata lebih baik. 
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4) Anak-anak pada masa ini sangat dinamis sehingga kecelakaan sering 

terjadi. 

e. Karakteristik sosial dan emosional yang perlu diperhatikan guru adalah: 

1) Mudah terpengaruh, dan mudah tersinggung. 

2) Hidup dalam khayalan masih peka sehingga terkesan pembual, dan 

senang berpura-pura menjadi seorang yang dikagumi.Senang 

menggoda dan menyakiti temannya. 

3) Mempunyai kemauan yang kuat. 

4) Kurang hati-hati, senang membuat gaduh dan senang cari pembenaran 

(rasionalisasi). 

5) Menginginkan kebebasan walaupun tetap dalam perlindungan orang 

dewasa. 

6) Lebih senang permainan beregu daripada permainan yang bersifat 

perorangan. 

7) Suka membandingkan dirinya dengan teman-temannya (keberhasilan, 

kegagalan, dan prestasi). 

8) Senang pada bunyi-bunyian dan irama. 

9) Senang meniru orang yang dipujanya. 

10) Senang aktivitas yang bersifat lomba atau pertandingan. 

 

Menurut Syamsu Yusuf (2011: 17) manusia secara terus menerus 

berkembang atau berubah yang dipengaruhi oleh pengalaman atau belajar 

sepanjang hidupnya. Menurut Siti Partini (1995: 102 - 112), periode 

perkembangan adalah : 

1) Masa bayi. 

 

2) Masa kanak-kanak awal usia 2-6 tahun. 

 

3) Masa kanak-kanak akhir usia 6 tahun sampai tiba saatnya individu menjadi 

matang secara seksual. 

Siti Partini (1995: 115-116), menggambarkan akan masa kelas kelas tinggi 

Sekolah Dasar antara usia 9-13 tahun biasanya duduk di kelas IV, V, VI. Pada 

masa ini timbul minat pada pelajaran-pelajaran khusus, ingin tahu, ingin belajar, 

realistis  

Lebih lanjut menurut Siti Partini (1995: 116), ciri khas anak pada masa 

kelas tinggi Sekolah Dasar adalah : 
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1) Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari. 

2) Ingin tahu, ingin belajar, realistis. 

3) Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 

4) Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 

belajarnya di sekolah. 

5) Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 

bermain bersama, dan mereka membuat peraturan sendiri dalam 

kelompoknya. 

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa usia anak 

Sekolah Dasar kelas V berusia 9-13 tahun, mempunyai minat  dan ingin tahu dan 

belajar secara realistis serta timbul terhadap pelajaran-pelajaran tertentu dan 

pembelajaran yang dilakukan harus dapat mengembangkan pribadi seutuhnya dan 

seluruhnya. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan fisik dan juga mengalami perubahan 

sifat yang dapat mengetahui jati dirinya. Siswa menampilkan perbedaan 

individual dalam banyak segi dan bidang diantaranya, perbedaan ientelegensi, 

kemampuan kognisi dan bahasa. 

Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan jasmani pada umumnya dan dan 

keberhasilan belajar passing bawah pada khususnya, sesuai dengan karakteristik 

siswa tersebut di atas maka guru pendidikan jasmani hendaknya: 

a. Memberikan tuntunan dalam mempraktikkan dan membiasakan sikap tubuh 

dan gerakan tubuh yang baik. 

b. Memberikan tuntunan dalam mencapai ketangkasan atau keterampilan gerak 

dasar dalam olahraga. 
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B.  Kerangka Berpikir 

Pembelajaran permainan bola voli termasuk salah satu pembelajaran yang 

digemari oleh siswa pada umumnya, dibandingkan materi pembelajaran yang lain 

seperti: senam lantai dan atletik. Akan tetapi, pada kenyataannya pembelajaran 

permainan bola voli di V SD Seropan Bantul khususnya kelas V dirasa kurang 

mendapat respon yang aktif dari siswa. Metode pembelajaran dengan pendekatan 

drill yang digunakan oleh guru penjas tidak dapat menarik antusias dari siswa. 

Kebanyakan siswa cenderung pasif saat bermain bola voli dan permainan hanya 

didominasi oleh beberapa siswa saja. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan penguasaan passing atas khususnya 

perlu diterapkan metode pembelajaran yang tepat dalam hal ini peeneliti 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif. Metrode pembelajaran kooperatif 

adalah strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil 

yang tingkat kemampuannya berbeda. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

proses belajar yang dilakukan dengan cara bimbingan antar teman sejawat, 

sebelumnya pemberian pengetahuan atau materi passing atas dari guru kepada 

siswa didalam suatu proses pembelajaran yang terprogram. Berdasarkan 

pemikiran tersebut penulis merancang pelaksanaan pembelajaran yang akan 

dibutuhkan sebagai pengamatan dalam mengetahui tingkat perkembangan dan 

keberhasilan dari metode yang diterapkan. Yang mana pembukuan tersebut adalah 

perwujudan penulis penelitian tindakan kelas (PTK) yang penulis lakukan dalam 

rangka meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SD Seropan Bantul. 
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C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan sangat dibutuhkan dalam mendukung kajian teori. 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian tentang “Upaya Peningkatan Minat Passing Bawah Bola voli Mini 

melalui Bermain pada Siswa Klas IV SD Negeri 1 Redin Kecamatan Gebang 

Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2013/2014” oleh Edi Nugroho (2013). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1 Redin 

yang berjumlah 21 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

permainan dapat meningkatkan penguasaan passing bawah pada siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Redin. Berdasarkan hasil tes pada siklus pertama rata-rata nilai 

siswa adalah 68,45 meningkat menjadi 79,76 pada siklus kedua, sedangkan 

pada siklus ketiga nilai rata-rata siswa menjadi 88,10 meningkat dibanding 

siklus pertama dan kedua. Pada siklus ketiga 100% siswa dapat mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 65 untuk nilai Penjaskes di SD 

Negeri 1 Redin. 

2. Penelitian  yang  dilakukan  Sukarti  (2010),  yang  berjudul  “Upaya 

Meningkatkan Pembelajaran Passing Bawah Permainan Bola voli dengan 

Modifikasi Bola Pada Siswa Kelas IV SD Kadisobo 2 Sleman”.  Penelitian  

tersebut  merupakan  penelitian  tindakan  kelas (Classroom Action Research). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, panduan observasi dan 

angket tenggapan siswa. Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan 

bahwa (1) Dengan adanya modifikasi bola motifasi siswa meningkat, hal ini 

ditujukan dengan adanya antusias dan semangat siswa dalam mengikuti 



44 
 

pembelajaran, (2) Efektifitas pembelajaran bola voli semakin meningkat 85% 

hal ini ditunjukkan dengan adanya kemauan siswa yang terdorong untuk bisa 

bermain bola voli, (3) hasil belajar yang dicapai siswa meningkat ditunjukkan 

dengan motifasi yang tinggi dan siswa senang selama pembelajaran sehingga 

tujuan dari permbelajaran akan tercapai. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Susanto (2010), yang berjudul “Upaya  

Meningkatkan  Pembelajaran  Bola voli  Melalui  Pendekatan Bermain  dengan  

Bola  Plastik  pada  siswa  kelas  IV  SD  Negeri  2 Rogojati Kecamatan 

Sokoharjo Kabupaten Wonosobo”. Metode yang digunakan penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini menggunakan instrument yaitu, 

melalui lembar observasi, wawancara, RPP, dan tes hasil belajar permainan 

bola voli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan bermain pada 

proses pembelajaran bola voli dengan bola plastic dapat memberikan dampak 

yang positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 2 

Rogojati Kecamatan Sokoharjo Kabupaten Wonososbo berdasarkan hasil nilai 

rata-rata kelas, siklus I 70,95 dan siklus II 73,85 sehingga besar kenaikan nilai 

rata-rata kelas adalah 2,9 serta dapat dilihat dari peningkatan presentase 

ketuntasan belajar pada siklus I 65% dan siklus II 80% jadi besar presentase 

ketuntasan belajarnya adalah 15%. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan tujuan 

untuk mengetahui peningkatan pembelajaran passing bawah dalam permainan 

bola voli dengan metode pembelajaran kooperatif siswa kelas V SD Seropan 

Dlingo Bantul Tahun Ajaran 2017/2018. Metode penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (classroom action research).  

Menurut Rochiati (2009: 13), penelitian tindakan kelas adalah 

bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasi kondisi praktik 

pembelajaran dan belajar dari pengalaman, dengan mencobakan suatu gagasan 

perbaikan dari praktik pembelajaran dan melihat pengaruh nyata dari upaya 

itu. Menurut Pardjono, dkk. (2007: 12) mengatakan penelitian tindakan kelas 

adalah suatu penelitian yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelasnya, misi tindakan ini adalah pemberdayaan guru dan 

sekaligus siswa. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 14) penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 

sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 

sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan penelitian tindakan 

kelas adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yang melibatkan 

kolaborator dan siswa yang diteliti untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
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Rancangan penelitian menurut Masnur Muslich (2010: 144), rencana 

dan struktur penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan 

memperoleh jawaban untuk pertanyaan penelitiannya. Proses pelaksanaan 

tindakan dilaksanakan secara bertahap sampai penelitian ini berhasil. Prosedur 

tindakan dimulai dari (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 

pengamatan dan evaluasi serta (4) analisis dan refleksi. 

Suharsimi Arikunto (2006: 98-99) berpendapat bahwa, penelitian 

tindakan kelas dapat dilaksanakan melalui empat langkah utama, yaitu: (1) 

Perencanaan atau planning, yang dijelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di 

mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan, (2) Tindakan 

atau acting, yaitu implementasi atau penerapan isi rancangan di dalam kancah, 

yaitu mengenakan tindakan di kelas, (3) Pengamatan atau observasing, yaitu 

pelaksanaan pengamatan oleh pengamat, (4) Refleksi atau reflecting, yaitu 

kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi. 

Hubungan antara ke empat komponen tersebut menunjukkan sebuah 

siklus atau kegiatan berulang. Siklus inilah yang sebenarnya menjadi salah 

satu ciri utama dari penelitian tindakan, yaitu bahwa penelitian tindakan harus 

dilaksanakan dalam bentuk siklus, bukan hanya satu kali intervensi saja. 

Pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahap-tahap penelitian tindakan 

kelas yang terdiri atas pengamatan, pendahuluan/perencanaan, dan 

pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan terdiri atas beberapa siklus, setiap 

siklus terdiri atas tahap perencanaan tindakan, pemberian tindakan, observasi, 

dan refleksi. Tahap-tahap penelitian dalam masing- masing tindakan terjadi 
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secara berulang yang akhirnya menghasilkan beberapa tindakan dalam 

penelitian tindakan kelas. Tahap-tahap tersebut membentuk spiral. Tindakan 

penelitian yang bersifai spiral itu dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 7. Desain Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) Sumber: Suharsimi Arikunto (2006) 

 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

passing bawah bola voli dengan menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif pada siswa kelas V SD Seropan Dlingo Bantul Tahun Ajaran 

2017/2018. Sesuai dengan tujuan, rancangan yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah rancangan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Menurut Issac (1971) dalam Masnur Muslich (2010: 144), 

penelitian tindakan kelas ini didesain untuk memecahkan masalah-masalah 

yang diaplikasikan secara langsung di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas 
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ini dilakukan secara kolaboratif oleh peneliti dan kolaborator dengan 

mengambil tempat di SD Seropan Dlingo Bantul. 

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan 

pembelajaran passing bawah bola voli melalui metode pembelajaran 

kooperatif pada siswa kelas V di SD Seropan Dlingo Bantul kelas V melalui 

metode pembelajaran kooperatif. Definisi operasional variabelnya adalah 

meningkatkan pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif. 

 

C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di SD Seropan Dlingo Bantul.. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Seropan, sejumlah 20 

terdiri dari 10 putra dan 10 putri. Subyek penelitian ini mempunyai 

kemampuan yang berbeda-beda yakni ada sebagaian siswa yang mempunyai 

kemampuan sedang, rendah, serta sangat rendah sehingga jika siswa kelas V 

dirata-rata berkemampuan rendah. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah: tempat dan peristiwa atau 

kejadian, serta arsip, dan dokumen. 

1. Tempat dan Peristiwa 

 

Tempat dan peristiwa ini meliputi tempat penyelenggaraan kegiatan 
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penelitian di sekolah, yakni Sekolah Dasar Seropan, tepatnya di kelas V, 

sedangkan peristiwa yang diteliti adalah proses pembelajaran Penjasorkes 

pada kompetensi passing bawah bola voli. 

2. Arsip dan Dokumen 

 

Arsip dan dokumen yang diteliti adalah arsip dan dokumen mengenai 

perangkat pembelajaran guru meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, dan perangkat-perangkat lainya, seperti buku pedoman, silabus, 

dan hasil evaluasi kondisi awal. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk pengumpulan data 

adalah teknik tes dan observasi. Secara operasional pengertian tes menurut 

Masnur Muslich (2010: 146), adalah sejumlah tugas yang harus dikerjakan 

oleh yang di tes. Teknik tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. 

Observasi digunakan untuk mengetahui kekurangan atau kesulitan siswa 

dengan media yang digunakan pada proses pembelajaran. Observasi juga 

digunakan untuk mengetahui peningkatan dan keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. 

Penelitian tentang upaya peningkatan pembelajaran passing bawah 

dalam permainan bola voli siswa kelas V SD Seropan Dlingo Bantul 

menggunakan metode tindakan. Data diperoleh melalui proses pengamatan, 

dan untuk memperoleh data dengan menggunakan : 

1. Lembar penilaian keberhasilan passing bawah bola voli siswa. 

2. Lembar observasi untuk siswa. 
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3. Lembar observasi untuk guru. 

 

F. Instrumen Penilaian 

Instrumen merupakan alat atau fasilitas digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 

(Suharsimi Arikunto, 2006: 160). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitia tindakan kelas (Classroom Action Research), dan instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data ada 3 yaitu : 

1. Pedoman Observasi Untuk Guru 

Pedoman observasi untuk guru berisi tentang penampilan atau proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru saat melakukan pembelajaran passing 

bawah bola voli. Hasil akhir dari observasi untuk guru berupa nilai yang dapat 

dikualifikasikan sebagai kualifikasi kinerja guru, dan catatan tentang proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

2. Pedoman Observasi Untuk Siswa 

Pedoman observasi untuk siswa ini berisi tentang kegiatan 

pembelajaran passing atas bola voli dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif yang dilakukan oleh siswa. Pengamatan terhadap 

siswa saat melakukan kegiatan pembelajaran passing bawah bola voli 

meliputi, partisipasi anak, keterlibatan anak, motivasi/keinginan, 

perhatian/fokus, aktif/banyak bergerak,  hambatan-hambatan selama proses 

pembelajaran berlangsung, serta penemuan hal-hal baru pada saat 

pembelajaran 



42 
 

3. Pedoman Observasi Keberhasilan Passing bawah Bola voli. 

Pedoman observasi keberhasilan passing bawah bola voli merupakan 

suatu lembar penelitian yang berisi pedoman penilaian hasil atau prestasi 

belajar dari semua siswa yang akan diselidiki. Dengan pedoman  penilaian ini 

dapat diperoleh data-data tentang keberhasilan prestasi belajar passing bawah 

bola voli yang berupa nilai. Nilai diperoleh dari hasil evaluasi penilaian sikap 

awal, gerakan pelaksanaan, dan perkenaan bola pada penilain passing bawah.  

 

G. Teknis Analisis Data 

Data berupa angka akan dianalisis dengan analisis deskriptif 

komparatif, yakni membandingkan antara kondisi awal dengan perubahan 

yang terjadi pada setiap tindakan. Peningkatan yang terjadi akan ditampilkan 

dalam bentuk tabel sederhana untuk mendukung deskripsi verbal. Data 

kualitatif hasil pengamatan akan dianalisis dengan analisis deskripsi kritis 

dengan cara menampilkan data, menghubungkan dan menganalisis secara 

sebab akibat (Suwandi, 2008: 70). 

 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Keberhasilan suatu tindakan ditandai dengan terjadinya perubahan 

dan peningkatan hasil belajar. Indikator keberhasilan tindakan dalam 

penelitian ini meliputi : a) Perubahan dalam proses pembelajaran yaitu 

terjadinya peningkatan sikap siswa terhadap pembelajaran passing bawah bola 

voli. b) Peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan peningkatan 

keterampilan passing bawah siswa kelas V SD Seropan dari sebelum 
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dilakukan tindakan dan mencapai KKM 75 yang ditetapkan sekolah. Dengan 

kata lain kriteria keberhasilan pembelajaran passing bawah bola voli diajukan 

dari proses pembelajaran dan hasil yang dicapaii dari proses pembelajaran 

tersebut. Dengan kriteria tersebut pembelajaran ini tidak hanya mengejar hasil 

yang setinggi-tingginya tetapi juga proses pembelajarannya harus berjalan 

dengan baik dan benar. Jika masih ditemukan kekurangan- kekurangan dalam 

proses pembelajaran, maka siklus dapat dilanjutkan dengan siklus berikutnya. 

 

I. Prosedur Penelitian 

1. Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan passing bawah. Proses 

pelaksanaan tindakan dilaksanakan secara bertahap sampai penelitian ini 

berhasil. Prosedur tindakan menurut Suharsimi Arikunto (2009: 20), ada 

empat tahapan penting dalam penelitian tindakan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan (implementasi), pengamatan (observasi), dan refleksi. 

Tindakan dianggap cukup tergantung pada permasalahan pembelajaran 

yang akan dipecahkan semakin banyak permasalahan yang akan dipecahkan 

maka semakin banyak siklus akan lebih baik.. Berikut penjelasan dari 

kegiatan-kegiatan dalam siklus penelitian tindakan dan apabila siklus  pertama 

belum meningkat maka dilanjutkan ke siklus kedua dengan harapan sudah 

terjadi peningkatan. 
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a. Perencanaan (Planning), meliputi: 

1) Penentuan tindakan yang akan diberikan (materi). 

2) Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

3) Mempersiapkan lembar pengamatan atau observasi. 

4) Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 

b. Tindakan (Action), meliputi: 

Melakukan proses pembelajaran passing bawah bola voli 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan skenario pembelajaran 

sesuai RPP 

c. Pengamatan (Observasi), meliputi: 

1) Pengamatan proses pembelajaran pada waktu pelaksanaan kegiatan. 

2) Pengisian lembar observasi. 

3) Mendokumentasikan pembelajaran. 

d. Refleksi (Reflection), meliputi: 

Melakukan evaluasi dalam penelitian tindakan kelas dengan cara 

berdiskusi dengan berbagai masalah yang muncul dilapangan bersama 

kolaborator. Data yang diperoleh dari analisis data sebagai bentuk dari 

pengaruh tindakan yang telah dirancang dan digunakan untuk membandingkan 

antara hasil yang diperoleh pada siklus I melalui format observasi, sehingga 

dapat dilihat apakah terjadi peningkatan kualitas pembelajaran atau tidak 

dalam pembelajaran bola voli. 

Dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, maka peneliti 

memberikan pembelajaran terhadap subyek penelitian dengan tindakan 
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pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan passing bawah ditinjau dari 

aspek teknik. Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini, apabila dalam satu kali 

tindakan sudah bisa mencapai tujuan yang diinginkan maka langsung dapat 

ditarik kesimpulan, tetapi jika masih ada perbaikan-perbaikan, atau metode 

yang digunakan tidak berhasil maka dilakukan dengan tindakan selanjutnya. 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan 

Peneliti menyususn Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

skenario tindakan. Untuk kelengkapan RPP peneliti menyiapkan berbagai alat 

dan perlengkapan yang diperlukan, lapangan bola voli, bola voli, serta lembar 

observasi. 

b. Pelaksanaan 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal dimulai dengan mengabsen siswa, memotivasi, dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian mengorganisasikan 

siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan 

prosedur kerja, atau langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

(1) Memimpin pemanasan. 

(2) Menjelaskan materi pembelajaran. 

(3) Mendemonstrasikan materi pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti 

Pembelajaran berjalan berjalan secara kelompok. Pertama-tama siswa 

dibagi menjadi 4 kelompok, masing- masing kelompok terdiri dari 5 
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siswa. Tiap kelompok memiliki anggota yang heterogen, baik jenis 

kelamin, ras, etnik, maupun kemampuan (tinggi, sedang, rendah). 

Tindakan yang dilakukan pada siklus I ini adalah melaksanakan 

aktivitas pembelajaran passing bawah dengan menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif, yang terdiri dari: 

(1) Latihan teknik passing bawah bola voli tanpa bola. Pertama 

latihan genggaman tangan yang benar kemudian dilanjut dengan 

posisi tubuh pada awalan, bada saat perkenaan bola dan gerakan 

akhir dalam gerakan passing bawah bola voli yang benar. 

(2) Latihan dengan memantulkan bola secara bergiliran. Pertama bola 

dilempar keatas sampai memantul ke tanah kemudian passing bola 

tersebut mengarah ke teman. Begitu seterusnya. 

(3) Latihan dengan memantulkan bola dengan menyebut nama. 

Pertama bola dilempar keatas sampai memantul ke tanah 

kemudian passing bola tersebut mengarah ke teman Yang terlebih 

dahulu disebutkan namanya, sehingga masing-masing siswa harus 

dalam kondisi siap menerima. Begitu seterusnya. 

(4) Latihan dengan memantulkan bola berotasi ke belakang. Satu 

kelompok dibagi menjadi 2 banjar saling berhadapan. Kemudian 

lakukan teknik latihan dengan memantulkan bola terlebih dahulu 

kemudian passing diarahkan ke teman di seberangnya. Setelah 

melakukan kemudian berpindah ke berisan paling belakang, begitu 

seterusnya. 
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(5) Latihan dengan memantulkan bola berotasi ke seberang. Satu 

kelompok dibagi menjadi dua banjar saling berhadapan. Kemudian 

lakukan teknik latihan dengan memantulkan bola terlebih dahulu 

kemudian passing diarahkan ke teman di seberangnya. Setelah 

melakukan kemudian berpindah ke seberang erisan paling 

belakang, begitu seterusnya. 

c) Kegiatan Akhir 

Selesai kegiatan dilanjutkan dengan evaluasi kemudian pendinginan. 

Usai pendinginan siswa dibariskan, berhitung, dipimpin berdo’a, dan 

dibubarkan. 

c. Observasi 

Selama proses pembelajaran berlangsung observer melakukan 

pengamatan secara teliti dan seksama terhadap kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan format observasi yang telah disiapkan. 

d. Refleksi 

Pada langkah ini, guru dan observer berdiskusi untuk menemukan 

kelemahan dan kelebihan yang terjadi pada siklus pertama. Juga menganalisis 

hasil evaluasi untuk mengetahui sejauh mana peningkatan yang dapat dicapai 

oleh siswa. Setelah kelemahan, kelebihan dan hasil teridentifikasi, kemudian 

mencari jalan keluar yang akan dilaksanakan di siklus kedua. 

 

 

 



48 
 

2. Siklus 2 

a. Perencanaan 

Peneliti merevisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) beserta 

skenario tindakannya, menyesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus 

pertama. Terkait dengan revisi RPP tersebut, peneliti juga menyiapkan 

berbagai sarana dan prasarana yang diperlukan seperti: lembar tes dan lembar 

observasi. 

b. Pelaksanaan 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal peneliti menyiapkan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan seperti: lapangan bola voli, bola voli, serta lembar 

observasi. Menjelaskan meteri dan memberikan motivasi serta 

mengecek kesiapan siswa. 

2) Kegiatan Inti 

Pembelajaran berjalan secara berkelompok. Tindakan yang dilakukan 

pada siklus II ini adalah melaksanakan aktivitas pembelajaran passing 

bawah bola voli dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 

yang merupakan kelajutan dari siklus 1, yang terdiri dari: 

(a) Latihan dengan cara melambungkan bola. Satu anak berada di 

tengah yang lainnya berada di samping membentuk lingkaran atau 

persegi, kemudian tugas siswa yang berada di tengah yaitu 

melambungkan bola menuju siswa lain kemudian passing ke arah 

siswa yang di tengah kembali, begitu seterusnya dan bergantian 
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siswa yang berada di tengah. 

(b)  Latihan sama dengan point (a) hanya saja ditambahkan variasi 

dengan menyebutkan nama secara cepat agar semua siswa siap 

untuk melakukan gerakan passing bawah bola voli. 

(c) Latihan sama dengan point (a) atau (b) hanya saja ditambahkan 

dengan 2 kali sentuhan bola yaitu yang pertama mengarah ke atas 

kemudian yang kedua mengarah kepada teman yang berada di 

tengah. 

(d) Latihan dengan cara melambungkan bola terlebih dahulu kemudian 

passing 1 kali sentuhan lalu berotasi ke seberang. Satu kelompok 

dibagi menjadi dua banjar berhadapan. 

(e) Latihan dengan cara melambungkan bola terlebih dahulu kemudian 

passing 2 kali sentuhan (ke atas lalu ke depan) lalu berotasi ke 

seberang. Satu kelompok dibagi menjadi dua banjar berhadapan. 

3) Kegiatan Akhir 

Peneliti memberikan penjelasan tentang kekurangan-kekurangan yang 

perlu diperbaiki, serta menyarankan untuk melakukan belajar gerak 

pasing bawah bola voli yang benar. 

c) Observasi 

Selama proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan 

pengamatan secara teliti dan seksama terhadap kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan format observasi yang telah disiapkan. 
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d) Refleksi 

Pada langkah ini, guru dan observer berdiskusi untuk menemukan 

kelemahan dan kelebihan yang terjadi pada siklus kedua. Juga menganalisis 

hasil evaluasi untuk mengetahui sejauh mana peningkatan yang dapat dicapai 

oleh siswa. Pada siklus kedua dapat mencapai target pembelajaran yang telah 

ditentukan.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Lokasi, Subjek dan Data Penelitian 

Lokasi Penelitian ini yaitu di SD Seropan, Dlingo, Bantul Yogyakarta dan 

dilakukan di lapangan voli dusun Seropan III (dekat lingkungan sekolah). Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas V SD Seropan yang berjumlah 20 siswa, yang 

terdiri dari 10 siswa putra dan 10 siswa putri. Waktu penelitian mulai tanggal 3 

Februari sampai 17 Februari 2018 dan dilaksanakan setiap hari Selasa dan Sabtu 

disetiap minggunya. Teknik pengumpulan data menggunakan analisis data lembar 

observasi dan tes unjuk kerja siswa. Data yang diambil adalah mengenai 

peningkatan belajar penguasaan passing bawah melalui metode pembelajaran 

kooperatif di SD Seropan, Dlingo Bantul pada Siswa Kelas V tahun ajaran 

2017/2018. 

B. Hasil Penelitian 

Proses penelitian diawali dengan peneliti melakukan observasi terhadap 

proses pembelajaran passing bawah bola voli pada siswa kelas V SD Seropan. 

Dalam observasi tersebut ditemukan bahwa hasil belajar keterampilan passing 

bawah bola voli masih rendah dibawah KKM mencakup 21,7 % dari jumlah siswa 

kelas V SD Seropan. Selanjutnya peneliti melakukan peningkatan dalam 

pembelajaran passing bawah bola voli dengan menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif. 
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Proses penelitian ini dijabarkan melalui empat tahapan siklus sebagai berikut : 

1. Deskripsi Kondisi Awal 

Berdasarkan hasil observasi pada kondisi awal diketahui bahwa masih 

banyak siswa yang belum mampu melakukan passing bawah dengan benar, selain 

itu juga motivasi siwa untuk melakukan pembelajaran passing bawah khususnya 

sangatlah rendah dan ditunjang juga dengan sarana dan prasarana yang kurang 

memadai.  

Berkaitan dengan proses pembelajaran pada kondisi awal berdampak pula 

pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada kondisi awal menunjukkan 

bahwa pada kolaborator 1 dari 20 siswa baru 4 siswa (20%) yang mencapai 

kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 16 siswa (80%) belum mencapai kriteria 

yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1.258 dan nilai rata-rata 

kelas 62,9. Pada kolaborator 2 dari 20 siswa baru 3 siswa (15%) yang mencapai 

kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 17 siswa (85%) belum mencapai kriteria 

yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1.240 dan nilai rata-rata 

kelas 62. Sedangkan pada kolaborator 3 dari 20 siswa baru 6 siswa (30%) yang 

mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 14 siswa (70%) belum 

mencapai kriteria yang diharapkan. dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1.315 

dan nilai rata-rata kelas 65,7. Dari ketiga kolaborator dapat dilihat bahwa pada 

kondisi awal siswa yang mencapai kriteria (KKM) sejumlah   4 sampai 6 siswa. 

Sedangkan siswa yang belum mencapai kriteria (KKM) sejumlah 14 sampai 17 

siswa. Selengkapnya tersaji sebagai berikut : 
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Tabel 1. Keadaan Awal Keterampilan Passing Bawah Bola voli Siswa Kelas 

V SD Seropan  

No Nilai 

Kolaborator 

1 

Kolaborator 

2 

Kolaborator 

3 

Ket 
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re

k
u

en
si
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ro

se
n

ta
se
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re

k
u

en
si
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P
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se
n

ta
se

 

1. 0 – 74 16 80% 17 85% 14 70% 
Belum 

Tuntas 

2. 75-100 4 20% 3 15% 6 30% Tuntas 

Jumlah Skor 

Akhir (kelas) 
1.258 1.240 1.315  

Rata – Rata 

(kelas) 
62,9 62 65,7  

 

2. Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan dilakukan pada tanggal 3 Februari 2018. Setelah 

dilakukan analisis dan refleksi pada kondisi awal, peneliti bersama dengan 

kolaborator merumuskan penyebab timbulnya masalah tersebut. Kegiatan yang  

dilakukan adalah membuat skenario pembelajaran yaitu dengan membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan menyiapkan sarana dan prasarana 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti meminta 

bantuan pada tiga orang guru pendidikan jasmani untuk membantu dalam 

penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan. Tugas dari ketiga kolabolator 

adalah menilai proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. 
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b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pelaksanaan tindakan kelas pada proses pembelajaran dalam siklus I 

berlangsung 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 6 

Februari 2018 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Sedangkan pertemuan kedua 

dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2018. . Proses pembelajarannya adalah 

sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal dimulai dengan mengabsen siswa, memotivasi, dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian mengorganisasikan siswa, 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan prosedur kerja, 

atau langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

(1) Memimpin pemanasan. 

(2) Menjelaskan materi pembelajaran. 

(3) Mendemonstrasikan materi pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti 

Pembelajaran berjalan berjalan secara kelompok. Pertama-tama siswa 

dibagi menjadi 4 kelompok, masing- masing kelompok terdiri dari 5 siswa. 

Tiap kelompok memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras, 

etnik, maupun kemampuan (tinggi, sedang, rendah). Tindakan yang 

dilakukan pada siklus I ini adalah melaksanakan aktivitas pembelajaran 

passing bawah dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif, 

yang terdiri dari: 

(a) Pertemuan Pertama (6 Februari 2018) 
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(1) Latihan teknik passing bawah bola voli tanpa bola. Pertama latihan 

genggaman tangan yang benar kemudian dilanjut dengan posisi 

tubuh pada awalan, bada saat perkenaan bola dan gerakan akhir 

dalam gerakan passing bawah bola voli yang benar. 

(2) Latihan dengan memantulkan bola secara bergiliran. Pertama bola 

dilempar keatas sampai memantul ke tanah kemudian passing bola 

tersebut mengarah ke teman. Begitu seterusnya. 

(3) Latihan dengan memantulkan bola dengan menyebut nama. 

Pertama bola dilempar keatas sampai memantul ke tanah kemudian 

passing bola tersebut mengarah ke teman Yang terlebih dahulu 

disebutkan namanya, sehingga masing-masing siswa harus dalam 

kondisi siap menerima. Begitu seterusnya. 

(b) Pertemuan Kedua (10 Februari 2018) 

(1) Latihan dengan memantulkan bola berotasi ke belakang. Satu 

kelompok dibagi menjadi 2 banjar saling berhadapan. Kemudian 

lakukan teknik latihan dengan memantulkan bola terlebih dahulu 

kemudian passing diarahkan ke teman di seberangnya. Setelah 

melakukan kemudian berpindah ke berisan paling belakang, begitu 

seterusnya. 

(2) Latihan dengan memantulkan bola berotasi ke seberang. Satu 

kelompok dibagi menjadi dua banjar saling berhadapan. Kemudian 

lakukan teknik latihan dengan memantulkan bola terlebih dahulu 

kemudian passing diarahkan ke teman di seberangnya. Setelah 
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melakukan kemudian berpindah ke seberang erisan paling 

belakang, begitu seterusnya. 

c) Kegiatan Akhir 

Selesai kegiatan dilanjutkan dengan evaluasi kemudian pendinginan. Usai 

pendinginan siswa dibariskan, berhitung, dipimpin berdo’a, dan dibubarkan. 

Pada tahap akhir guru menjelaskan tentang kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa dan memberikn pujian pada siswa sebagai motivasi. 

Dengan penjelasan guru diharapkan siswa mampu mengurangi kesalahan-

kesalahan pada pertemuan berikutnya. Akhir dari kegiatan ini adalah 

evaluasi. Hasil evaluasi siklus 1 dbandingka dengan kondisi awal. 

Diharapkan nilai siklus 1 lebih baik jika dibandingkan dengan kondisi awal.  

Berikut ini disajikan hasil evaluasi pada siklus 1: 

Tabel 2.  Keterampilan Passing Bawah Siswa Kelas V SD Seropan Siklus I 

No Nilai 

Kolaborator 1 
Kolaborator 

2 

Kolaborator 

3 
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1. 0 – 74 8 40% 10 50% 6 30% 
Belum 

Tuntas 

2. 75-100 12 60% 10 50% 14 70% Tuntas 

Jumlah Skor 

Akhir (kelas) 
1.533 1.449 1.524  

Rata – Rata 

(kelas) 
77 72,4 76,2  
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Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I, kemampuan siswa dalam 

melakukan passing bawah mengalami peningkatan. Skor dari ketiga kolaborator 

dapat dijabarkan sebagai berikut,  pada kolaborator 1 dari 20 siswa ada 12 siswa 

(60%) yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 8 siswa (40%) 

belum mencapai kriteria yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 

1.533 dan nilai rata-rata kelas 77. Pada kolaborator 2 dari 20 siswa ada 10 siswa 

(50%) yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 10 siswa (50%) 

belum mencapai kriteria yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 

1.449 dan nilai rata-rata kelas 72,4. Sedangkan pada kolaborator 3 dari 20 siswa 

ada 14 siswa (70%) yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 6 

siswa (30%) belum mencapai kriteria yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir 

kelas yaitu 1.524 dan nilai rata-rata kelas 76,2.  

Hasil pengamatan kolaborator membandingkan hasil unjuk kerja pada 

kondisi awal dengan hasil unjuk kerja pada Siklus I menunjukan adanya 

peningkatan. Dari 20 siswa kelas V SD Seropan yang mencapai kriteria (KKM) 

pada kondisi awal sejumlah 4 sampai 6 siswa menjadi 10 sampai 14 siswa pada 

sikus I. Sedangkan siswa yang belum mencapai kriteria (KKM) sejumlah 14 

sampai 17 siswa menjadi 6 sampai 10 siswa pada siklus I.  

c. Observasi  

Peneliti dengan didampingi oleh 3 orang kolabolator yang melakukan 

observasi dengan mencatat dan mendokumentasikan hal- hal yang terjadi selama 

tindakan berlangsung. Observasi yang dilakukan oleh kolaborator dengan 
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berpedoman pada lembar observasi. Hasil observasi dari kolaborator dan peneliti 

sebagai berikut: 

1) Hasil Observasi Pengamatan Kelas terhadap Guru 

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung 

maka dapat diperoleh hasil pengamatan terhadap guru sebagai berikut : 

Tabel. 3. Data Peningkatan Guru Pada Proses Pembelajaran Passing 

Bawah Siklus I 

SIKLUS I 

N
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Aspek Penilaian 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 
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1. Pra Pembelajaran 2 2 2 6  3 3 2 8  

2. 
Membuka 

Pembelajaran 
2 3 3 8  3 3 3 9  

3. 
Kegiatan Inti 

Pembelajaran 
3 3 2 8  3 3 3 9  

4. Kegiatan Penutup 2 2 2 6  3 2 2 7  

5. Pengelolaan Kelas 2 2 2 6  3 3 3 9  

Total Skor 11 12 11 34 11,3 15 14 13 42 14 

 

Berdasarkan hasil observasi pengamatan terhadap guru dilapangan 

selama proses pembelajaran berlangsung maka dapat diperoleh skor dari 

kolaborator 1 yaitu 11 pada pertemuan pertama menjadi 15 pada 

pertemuan kedua menunjukkan kriteria baik. Skor perolehan pada 

kolaborator 2 yaitu 12 pada pertemuan pertama menjadi 14 pada 
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pertemuan kedua menunjukkan kriteria baik. Sedangkan skor perolehan 

pada kolaborator 3 yaitu 11 pada pertemuan pertama menjadi 13 pada 

pertemuan kedua menunjukkan kriteria baik Dari rata- rata hasil observasi 

pengamatan terhadap guru diatas, hasilnya menunjukan peningkatan pada 

setiap pertemuan sehingga pelaksanaan pembelajaran berlangsung baik. 

Dari data diatas diperoleh skor rata – rata dari ketiga kolabolator 

yaitu pada pertemuan pertama rata – rata dari ketiga kooperator sebesar 

11,3 (kriteria baik) menjadi 14 (kriteria baik) pada pertemuan kedua.  

2) Hasil Pengamatan untuk Siswa 

Untuk mengetahui apakah dalam pelaksanaan tindakan pada siklus 

I pembelajaran passing bawah dengan menggunakan metode kooperatif 

berhasil atau tidak, maka selama proses pembelajaran berlangsung 

aktivitas pembelajaran diamati oleh observer. Hasil yang diperoleh serta 

permasalahan yang muncul dapat dilihat : 
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Tabel 4.  Data Peningkatan Siswa Pada Proses Pembelajaran Passing Bawah 

Bola Voli Siklus I 

SIKLUS I 

No

. 
Aspek Penilaian 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

K
o
la

b
o
ra

to
r 

1
 

K
o
la

b
o
ra

to
r 

2
 

K
o
la

b
o
ra

to
r 

3
 

J
u

m
la

h
 

K
o
la

b
o
ra

to
r 

1
 

K
o
la

b
o
ra

to
r 

2
 

K
o
la

b
o
ra

to
r 

3
 

J
u

m
la

h
 

1. Partisipasi Anak 3 3 3 9 4 3 3 10 

2. Keterlibatan Anak 3 3 3 9 3 4 3 10 

3. Motivasi / Keinginan 3 2 2 7 3 2 2 7 

4. Perhatian / Fokus 2 2 2 6 3 2 2 7 

5. 
Aktif /Banyak 

Bergerak 
2 3 2 7 3 3 3 9 

Total Skor 13 13 12 38 16 14 13 43 

Rata – rata 2,6 2,6 2,4 12,7 3,2 2,8 2,6 14,3 

 

Hasil pengamatan pembelajaran terhadap siswa saat pembelajaran 

berlangsung selalu dicatat oleh kolaborator. Pengamatan yang dilakukan 

oleh kolaborator 1 yaitu diperoleh skor 13 di   pertemuan   pertama   

menjadi   16   di   pertemuan   kedua. Kolaborator 2 skor pengamatannya 

13 di pertemuan pertama menjadi 14 pada pertemuan kedua. Sedangkan 

kolaborator 3 skor pengamatannya 12 di perrtemuan pertama menjadi 13 

di pertemuan kedua. 

Dari data diatas diperoleh skor rata – rata dari ketiga kolabolator 

yaitu pada pertemuan pertama rata – rata dari ketiga kooperator sebesar 
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12,7 (kriteria tinggi), menjadi 14,3 (kriteria tinggi),  pada pertemuan 

kedua. 

d. Refleksi 

Setelah selesai tindakan sampai akhir siklus, peneliti dan kolaborator 

mendiskusikan hasil pengamatan. Dengan adanya tindakan penelitian ini siswa 

mulai semangat untuk meningkatan penguasaan passing bawah walaupun 

terkadang masih ada yang bingung. Demikian juga hasil pengamatan dari tindakan 

pertama sampai akhir siklus pertama sudah ada peningkatan. 

Walaupun pembelajaran passing bawah yang dicapai siswa meningkat tetapi 

masih ada siswa yang malas bergerak dan kurang memperhatikan guru, serta baru 

12 sampai 14 siswa yang mencapai kriteria tuntas belajar. Dengan pertimbangan 

dan masukan dari kolabolator maka perlu dilaksanakan tindakan pada siklus 

kedua dengan menambah beberapa variasi latihan. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan (Planning) 

Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan oleh peneliti dan kolaborator 

telah ditemukan kakurangan-kekurangan proses pembelajaran pada siklus 1 yaitu: 

perhatian atau fokus belum maksimal, motivasi atau keinginan belum maksimal, 

dan keaktifan (banyak bergerak) juga belum maksimal sehingga secara 

keseluruhan proses pembelajaran belum bisa mencapai target yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil evaluasi tes unjuk kerja pada siklus 1, jumlah siswa yang 

mendapat nilai sesuai dengan KKM baru 12 sampai 14 siswa. sementara target 
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ketuntasan klasikal yang harus dicapai adalah 75%. Sedangkan siswa yang belum 

mencapai KKM berjumlah 6 sampai 10 siswa.  

Berdasarkan dari permasalahan yang ditemukan, kemudian penulis 

bersama kolaborator, merencanakan tindakan, yang bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, serta hal-hal yang harus dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran. Melalui diskusi antara peneliti dengan kolaborator dicapai 

kesepakatan untuk mencapai target perlu melakukan pembelajaran dilanjutkan 

pada siklus 2 dengan materi passing bawah bola voli dengan menggunakan 

bmetode pembelajaran kooperatif. Hal itu dilakukan agar anak lebih termotivasi 

untuk melakukan gerakan bola voli terutama gerakan passing bawah yang menjadi 

fokus dari penelitian. 

b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal peneliti menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

seperti: lapangan bola voli, bola voli, serta lembar observasi. Menjelaskan 

meteri dan memberikan motivasi serta mengecek kesiapan siswa. 

2) Kegiatan Inti 

Pembelajaran berjalan berjalan secara berkelompok. Tindakan yang 

dilakukan pada siklus II ini adalah melaksanakan aktivitas pembelajaran 

passing bawah bola voli dengan menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif yang merupakan kelajutan dari siklus 1, yang terdiri dari: 

(a) Pertemuan Pertama (13 Februari 2018) 

(1) Latihan dengan cara melambungkan bola. Satu anak berada di 
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tengah yang lainnya berada di samping membentuk lingkaran atau 

persegi, kemudian tugas siswa yang berada di tengah yaitu 

melambungkan bola menuju siswa lain kemudian passing ke arah 

siswa yang di tengah kembali, begitu seterusnya dan bergantian 

siswa yang berada di tengah. 

(2) Latihan sama dengan point (a) hanya saja ditambahkan variasi 

dengan menyebutkan nama secara cepat agar semua siswa siap 

untuk melakukan gerakan passing bawah bola voli. 

(3) Latihan sama dengan point (a) atau (b) hanya saja ditambahkan 

dengan 2 kali sentuhan bola yaitu yang pertama mengarah ke atas 

kemudian yang kedua mengarah kepada teman yang berada di 

tengah. 

(b) Pertemuan Kedua (17 Februari 2018) 

(1) Latihan dengan cara melambungkan bola terlebih dahulu kemudian 

passing 1 kali sentuhan lalu berotasi ke seberang. Satu kelompok 

dibagi menjadi dua banjar berhadapan. 

(2) Latihan dengan cara melambungkan bola terlebih dahulu kemudian 

passing 2 kali sentuhan (ke atas lalu ke depan) lalu berotasi ke 

seberang. Satu kelompok dibagi menjadi dua banjar berhadapan. 

3) Kegiatan Akhir 

Selesai kegiatan dilanjutkan dengan evaluasi kemudian siswa 

diberi pendinginan dengan cara duduk melingkar rileks sambil 

mendengarkan penjelasan guru. Usai pendinginan siswa dibariskan, 
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berhitung, dipimpin berdo’a, dan dibubarkan untuk bersiap pelajaran 

selanjutnya. 

Pada tahap akhir guru menjelaskan tentang kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan siswa dan memberikn pujian pada siswa sebagai motivasi. 

Akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi untuk mengetahui perkembangan 

dan peningkatan prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran bola 

voli. Hasil evaluasi siklus 2 dibandingkan dengan siklus 1. Diharapkan 

hasil evaluasi nilai siklus 2 lebih baik jika dibandingkan dengan siklus 1. 

Hasil evaluasi pada siklus 2 disajikan sebagai berikut: 

Tabel 5.  Keterampilan Passing Bawah Siswa Kelas V SD Seropan Siklus II 

No Nilai 

Kolaborator 

1 

Kolaborator 

2 

Kolaborator 
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1. 0 – 74 2 10% 3 15% 2 10% 
Belum 

Tuntas 

2. 75-100 18 90% 17 85% 18 90% Tuntas 

Jumlah Skor 

Akhir (kelas) 
1.650 1.633 1.717  

Rata – Rata 

(kelas) 
82,5 81,6 85,8  

 

Hasil tes unjuk kerja siswa pada Siklus II mengalami peningkatan. 

Skor dari ketiga kolaborator dapat dijabarkan sebagai berikut,  pada 

kolaborator 1 dari 20 siswa ada 18 siswa (90%) yang mencapai kriteria 

yang telah ditetapkan, sedangkan 2 siswa (10%) belum mencapai kriteria 
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yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1.650 dan nilai 

rata-rata kelas 82,5. Pada kolaborator 2 dari 20 siswa ada 17 siswa (85%) 

yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 3 siswa (15%) 

belum mencapai kriteria yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas 

yaitu 1.633 dan nilai rata-rata kelas 81,6. Sedangkan pada kolaborator 3 

dari 20 siswa ada 18 siswa (90%) yang mencapai kriteria yang telah 

ditetapkan, sedangkan 2 siswa (10%) belum mencapai kriteria yang 

diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1.717 dan nilai rata-rata 

kelas 85,8. 

Hasil pengamatan kolaborator membandingkan hasil unjuk kerja 

pada kondisi awal dan siklus I dengan hasil unjuk kerja pada Siklus II 

menunjukan adanya peningkatan. Dari 20 siswa kelas V SD Seropan yang 

mencapai kriteria (KKM) pada siklus I sejumlah 12 sampai 14 siswa 

menjadi 17 sampai 18 siswa pada sikus II. Sedangkan siswa yang belum 

mencapai kriteria (KKM) sejumlah 6 sampai 10 siswa menjadi 2 sampai 3 

siswa pada siklus II. Dengan begitu secara keseluruhan sudah dapat 

mencapai target yang telah ditetapkan tersebut. 

c. Observasi 

Peneliti dengan didampingi oleh 3 orang kolabolator yang melakukan observasi 

dengan mencatat dan mendokumentasikan hal- hal yang terjadi selama tindakan 

berlangsung. Observasi yang dilakukan oleh kolaborator dengan berpedoman 

pada lembar observasi. Hasil observasi dari kolaborator dan peneliti sebagai 

berikut: 
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1) Hasil Observasi Pengamatan Kelas terhadap Guru 

Tabel. 6 Data Peningkatan Guru Pada Proses Pembelajaran Passing 

Bawah Siklus II 

SIKLUS II 

No Aspek Penilaian 
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1. Pra Pembelajaran 3 3 3 9  3 3 3 9  

2. 
Membuka 

Pembelajaran 
4 3 4 11  4 4 4 12  

3. 
Kegiatan Inti 

Pembelajaran 
3 4 4 11  4 4 4 12  

4. Kegiatan Penutup 4 3 3 10  4 4 4 12  

5. Pengelolaan Kelas 4 3 3 10  4 4 3 11  

Total Skor 18 16 17 51 17 19 19 18 56 18,7 

 

Berdasarkan hasil observasi pengamatan terhadap guru dilapangan 

selama proses pembelajaran berlangsung maka dapat diperoleh skor dari 

kolaborator 1 yaitu 18 pada pertemuan pertama menjadi 19 pada 

pertemuan kedua menunjukkan kriteria sangat baik. Skor perolehan pada 

kolaborator 2 yaitu 16 pada pertemuan pertama menjadi 19 pada 

pertemuan kedua menunjukkan kriteria sangat baik. Sedangkan skor 

perolehan pada kolaborator 3 yaitu 17 pada pertemuan pertama menjadi 18 

pada pertemuan kedua menunjukkan kriteria sangat baik Dari rata- rata 

hasil observasi pengamatan terhadap guru diatas, hasilnya menunjukan 
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peningkatan pada setiap pertemuan sehingga pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung baik. 

Dari data diatas diperoleh skor rata – rata dari ketiga kolabolator 

yaitu pada pertemuan pertama rata – rata dari ketiga kooperator sebesar 17 

(kriteria sangat baik) menjadi 18,7 (kriteria sangat baik) pada pertemuan 

kedua. 

2) Hasil Pengamatan untuk Siswa 

Berdasarkan hasil observasi pengamatan terhadap guru dilapangan 

selama proses pembelajaran berlangsung maka dapat diperoleh skor dari 

kolaborator 1 yaitu 18 pada pertemuan pertama menjadi 19 pada 

pertemuan kedua menunjukkan kriteria sangat baik. Skor perolehan pada 

kolaborator 2 yaitu 16 pada pertemuan pertama menjadi 19 pada 

pertemuan kedua menunjukkan kriteria sangat baik. Sedangkan skor 

perolehan pada kolaborator 3 yaitu 17 pada pertemuan pertama menjadi 18 

pada pertemuan kedua menunjukkan kriteria sangat baik Dari rata- rata 

hasil observasi pengamatan terhadap guru diatas, hasilnya menunjukan 

peningkatan pada setiap pertemuan sehingga pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung baik. 

 

 

 

 



68 
 

Tabel.  7   Data Peningkatan Siswa Pada Proses Pembelajaran PassingBawah 

Siklus II 

SIKLUS II 

No. Aspek Penilaian 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 
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1. Partisipasi Anak 4 4 4 12 4 4 4 12 

2. Keterlibatan Anak 3 4 4 11 4 4 4 12 

3. Motivasi / Keinginan 4 3 3 10 4 4 4 12 

4. Perhatian / Fokus 3 3 3 9 4 3 3 10 

5. 
Aktif /Banyak 

Bergerak 
4 4 3 11 4 4 4 12 

Total Skor 18 18 17 53 20 19 19 58 

Rata - rata 3,6 3,6 3,4 17,7 4 3,8 3,8 19,3 

 

Hasil pengamatan pembelajaran terhadap siswa saat pembelajaran 

berlangsung selalu dicatat oleh kolaborator. Pengamatan yang dilakukan 

oleh kolaborator 1 yaitu diperoleh skor 18 di   pertemuan   pertama   

menjadi   20 di   pertemuan kedua. Kolaborator 2 skor pengamatannya 18 

di pertemuan pertama menjadi 19 pada pertemuan kedua. Sedangkan 

kolaborator 3 skor pengamatannya 17 di perrtemuan pertama menjadi 19 

di pertemuan kedua. 

Dari data diatas diperoleh skor rata – rata dari ketiga kolabolator 

yaitu pada pertemuan pertama rata – rata dari ketiga kooperator sebesar 
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17,7 (kriteria sangat tinggi), menjadi 19,3(kriteria sangat tinggi) pada 

pertemuan kedua. 

d. Refleksi 

Setelah selesai tindakan sampai akhir siklus, peneliti dan kolaborator 

mendiskusikan hasil pengamatan. Dengan adanya tindakan penelitian ini 

meningkatkan motivasi dan semangat siswa untuk belajar passing bawah. 

Demikian juga hasil belajar dari tindakan pertama sampai akhir siklus ada 

peningkatan kemampuan passing bawah. Bahkan hasil penilaian passing bawah 

rata-rata siswa sudah melampaui kriteria ketuntasan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pada siklus  II mengalami 

peningkatan. Skor yang dicapai siswa meningkat dan ketuntasan klasikal kelas 

sudah memenuhi kriteria yang diinginkan yakni sama dengan atau diatas 75% 

siswa yang mencapai nilai KKM yang ditentukan sekolah yaitu 75, pada siklus II 

mencapai 17 sampai 18 siswa telah mencapai kriteria (tuntas) belajar passing 

bawah. Dengan pertimbangan dan masukan dari kolaborator maka penelitian 

tindakan kelas sudah dapat dihentikan 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan refleksi dari analisa data yang terkumpul maka hasil tindakan 

kelas menunjukkan bahwa pada akhir siklus mengalami peningkatan mutu 

pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada data hasil unjuk kemampuan 

passing bawah bola voli  siswa data hasil observasi pembelajaran guru, dan data 

hasil observasi terhadap sikap siswa, berikut ini: 
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1. Siklus I 

Pada siklus I tindakan dalam proses pembelajaran passing bawah bola voli   

dengan  pada siswa kelas V SD Seropan sudah tepat. Dalam proses pembelajaran 

sebagian besar siswa merasa senang, tidak takut, gembira melakukan teknik dasar 

passing bawah bola voli   dengan benar. Metode pembelajaran telah disuaikan 

dengan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan siswa sehingga siswa 

merasa mudah melakkan setiap gerakan yang dilakukan. 

2.  Siklus II 

Pada siklus II proses pembelajaran passing bawah bola voli   dengan 

metode pembelajaran kooperatifsudah lebih baik lagi dan memuaskan. Tindakan 

yang diberikan pada siklus II dengan menambah variasi latihan dan 

mengkombinasikan menjadikan pembelajaran semakin menarik, siswa melakukan 

dengan semangat tinggi dan tidak merasa takut sehingga hasil gerakan teknik 

passing bawah bola voli   semakin baik, Keterangan pendukung pada lampiran. 

Dengan demikian tindakan pada ketrampilan passing bawah bola voli  pada siswa 

kelas V SD Seropan, Dlingo, Bantul dikatan berhasil. Setelah dilakukan evaluasi 

terhadap tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama dua siklus, pendekatan 

pembelajaran ini dapt dijadikan sebagai acuan untuk popses pembelajaran 

selanjutnya. Sedangkan tindakan yang kurang berhasil diharapkan menjadi telaah 

untuk perbaikan dan penyempurnaan. Keberhasilan pembelajaran passing bawah 

bola voli dengan metode pembelajaran kooperatif memudahkan guru dalam 

menyampaikan pembelajaran. Siswa termotivasi untuk menunjukkan kemanpuan 

terbaiknya. 
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A. BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian, pembahasan dan hasil 

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran passing bawah melalui 

metode pembelajaran kooperatif pada siswa kelas V SD Seropan  selama 2 siklus 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 

pengamatan hasil belajar siswa dari 20 siswa pada kondisi awal jumlah siswa 

yang mencapai nilai KKM 75 baru 4 sampai 6, dan pada siklus I meningkat 

menjadi 10 sampai 14  siswa , kemudian pada siklus II, meningkat menjadi 17 

sampai 18 siswa yang mencapai nilai KKM 75 bahkan lebih. Sehingga ketuntasan 

klasikal dalam kelas tersebut sudah mencapai lebih dari 75% siswa yang tuntas 

belajar. 

 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketrampilan passing 

bawah bola voli siswa kelas V SD Seropan, Dlingo, Bantul mengalami  

peningkatan, sehingga dapat diimplikasikan oleh guru dalam proses pembelajaran, 

perlu memberikan variasi pembelajaran (metode, strategi, model atau pendekatan 

pembelajaran) agar hasil pembelajaran siswa meningkat dan siswa tertarik 

mengikuti materi pembelajaran yang diajarkan guru. 
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C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas pada kelas SD Seropan, Dlingo, Bantul masih 

sangat terbatas sehingga belum mampu menuntaskan 100% dari jumlah siswa, 

sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut yang dapat menuntaskan.  

Yang menjadi hambatan penelitian ini sehingga pada saat yang akan 

datang keterbatasan tersebut menjadi bahan penyelesaian pada pembelajaran 

selanjutnya. Adapun keterbatasan tersebut adalah waktu, tenaga, pikiran penulis, 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus sama, serta pembelajaran ini 

sebagai remedial dari pembelajaran senam guling belakang sebelumnya yang 

hasilnya belum memcapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum. 

  

D. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, disampaikan saran sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini masih sangat terbatas sehingga belum mampu menuntaskan 

100% dari jumlah siswa, sehingga perlu adanya penelitia lebih lanjut. 

2. Guru perlu banyak melakukan perbaikan pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan pencapaian nilai Kriteria Ketuntasan Minimum. 

3. Bagi siswa agar lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran passing 

bawah bola voli maupun materi lainnya, serta membantu teman yang belum 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum. 

4. Bagi sekolah agar menyediakan dan memperbarui sarana prasarana Olahraga, 

sehingga semua siswa dapat terpenuhi dalam melakukan Olahraga dengan 

senang. 
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5. Bagi Guru, agar selalu memberikan motivasi dan membuat Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani yang menyenangkan sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 

6. Bagi Peneliti, untuk lebih mengembangkan pembelajaran pendidikan jasmani 

selain materi passing bawah bola voli. 

7.  Agar penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan 

penelitian bagi peneliti lain dan berusaha mengembangkannya.  

8. Perlu bagi guru Pendidikan Jasmani atau calon guru dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai bahan masukkan dan memberikan gambaran dalam 

mengajar permainan bola besar  materi passing bawah bola voli dengan 

metode pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan kebutuhan guru. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Expert Judgement 1 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Expert Judgement 2 
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Lampiran 3. Surat Persetujuan Expert Judgement 1 
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Lampiran 4. Surat Persetujuan Expert Judgement 2 
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Lampiran 5. Surat Keterangan dan Hasil Expert Judgement 1 
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Lampiran 6. Surat Keterangan dan Hasil Expert Judgement 2 
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Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian dari KESBANGPOL DIY 
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Lampiran 9. Surat Ijin dari BAPEDA 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Penelitian 
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Lampiran 11.  Instrumen  Penelitian (Tes Unjuk Kerja) 
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Lampiran 12.  Instrumen  Penelitian (Lembar Observasi Siswa) 
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Lampiran 13.  Instrumen  Penelitian (Lembar Observasi Guru) 
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Lampiran 14. Hasil Tes Unjuk Kerja pada Kondisi Awal (Kolaborator 1) 
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Lampiran 15. Hasil Tes Unjuk Kerja pada Kondisi Awal (Kolaborator 2) 
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Lampiran 16. Hasil Tes Unjuk Kerja pada Kondisi Awal (Kolaborator 3) 
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Lampiran 17. Hasil Tes Unjuk Kerja pada Siklus I (Kolaborator 1)  
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Lampiran 18. Hasil Tes Unjuk Kerja pada Siklus I (Kolaborator 2)  
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Lampiran 19. Hasil Tes Unjuk Kerja pada Siklus I (Kolaborator 3)  
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Lampiran 20. Hasil Tes Unjuk Kerja pada Siklus II Kolaborator 1)  
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Lampiran 21. Hasil Tes Unjuk Kerja pada Siklus II (Kolaborator 2) 
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Lampiran 22. Hasil Tes Unjuk Kerja pada Siklus II (Kolaborator 3) 

 

 

 



102 
 

Lampiran 23.  Hasil Lembar Observasi Guru Siklus 1 (Kolaborator 1) 
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Lampiran 24.  Hasil Lembar Observasi Siswa (Kolaborator 1) 
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Lampiran 25.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS PERTAMA 

 

Sekolah   :  SD SEROPAN 

Mata Pelajaran :  PJOK 

Kelas/Semester  :  V/2 

Pembelajaran  :  Bola Voli (Passing Bawah Bola Voli) 

Alokasi Waktu  :  2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) :  

Menyajikan pengetahuan factual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

B. Kompetensi Dasar : 

4.1 Mempraktikkan kombinasi gerak lokomotor, dan manipulative sesuai dengan 

konsep tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan dalam berbagai permainan bola 

besar sederhana dan atau tradisional. 

C. Indikator : 

1. Menguasai teknik gerakan passing bawah bola voli dengan benar 

2. Menguasai teknik sikap awalan passing bawah bola voli 

3. Menguasai teknik sikap perkenaan passing bawah bola voli 

4. Menguasai teknik sikap lanjutan passing bawah bola voli 

D. Tujuan Pembelajaran: 

1. Siswa dapat menguasai teknik gerakan passing bawah bola voli dengan benar 

2. Siswa dapat menguasai teknik sikap awalan passing bawah bola voli 

3. Siswa dapat menguasai teknik sikap perkenaan passing bawah bola voli 

4. Siswa dapat menguasai teknik sikap lanjutan passing bawah bola voli 

E. Metode Pembelajaran: 

1. Kooperatif 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 

Pendahuluan 

1. Siswa dibariskan 2 bersaf. Guru memimpin doa 

pembuka pelajaran dilanjutkan presensi. 

2. Guru melakukan apersepsi dengan siswa mengenai 

materi pelajaran penjas yang akan disampaikan guru. 

3. Melakukan pemanasan dengan permainan kucing-

kucingan : 

a. Siswa melakukan undian untuk menentukan 2 anak 

sebagai kucing. 

b. Setelah terpilih siswa yang lain berada di tengah 

sebagai pelempar. 

c. Kucing berusaha merebut bola dari pelempar. 

d. Bola yang dapat direbut pelemparnya ganti menjadi 

kucing. 

 

4. Melakukan penguluran untuk persiapan pembelajaran 

inti. 

a. Siswa baris 2 bersaf. 

b. Berdiri tegak kedua tangan lurus ke atas. 

c. Liukkan ke kanan tahan 2 kali 8 hitungan. 

d. ke kiri tahan 2 kali 8 hitungan. 

e. Angkat kaki kanan lutut pegang dengan dua tangan, 

tahan 2 kali 8 hitungan. 

f. Tekuk tungkai kaki kanan bawah ke depan tahan 2 

kali 8 hitungan 

g. Kemudian tekuk ke belakang dan tahan 2 kali 8 

hitungan, selanjutnya ganti kaki kiri. 

h. Posisi kedua kaki lurus, kaki rapat dan berusaha 

mencium lutut. 

10 menit 
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i. Selanjutnya kaki kiri ditekuk kekiri, kaki kanan dan 

tungkai atas kaki kiri membentuk huruf L. 

j. Tangan kanan memegang ujung jari kaki kanan. 

k. Berusaha untuk mencium lutut, kemudian ganti 

kanan yang ditekuk 

Inti 

 

 

Pembelajaran berjalan berjalan secara kelompok. Pertama-

tama siswa dibagi menjadi 4 kelompok, masing- masing 

kelompok terdiri dari 5 siswa. Tiap kelompok memiliki 

anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, 

maupun kemampuan (tinggi, sedang, rendah). Tindakan yang 

dilakukan pada siklus I ini adalah melaksanakan aktivitas 

pembelajaran passing bawah dengan menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif, yang terdiri dari: 

(1) Latihan teknik passing bawah bola voli tanpa bola. 

Pertama latihan genggaman tangan yang benar 

kemudian dilanjut dengan posisi tubuh pada awalan, 

bada saat perkenaan bola dan gerakan akhir dalam 

gerakan passing bawah bola voli yang benar. 

(2) Latihan dengan memantulkan bola secara bergiliran. 

Pertama bola dilempar keatas sampai memantul ke 

tanah kemudian passing bola tersebut mengarah ke 

teman. Begitu seterusnya. 

(3) Latihan dengan memantulkan bola dengan menyebut 

nama. Pertama bola dilempar keatas sampai memantul 

ke tanah kemudian passing bola tersebut mengarah ke 

teman Yang terlebih dahulu disebutkan namanya, 

sehingga masing-masing siswa harus dalam kondisi siap 

menerima. Begitu seterusnya. 

(4) Latihan dengan memantulkan bola berotasi ke belakang. 

Satu kelompok dibagi menjadi 2 banjar saling 

berhadapan. Kemudian lakukan teknik latihan dengan 

memantulkan bola terlebih dahulu kemudian passing 

diarahkan ke teman di seberangnya. Setelah melakukan 

kemudian berpindah ke berisan paling belakang, begitu 

seterusnya. 

(5) Latihan dengan memantulkan bola berotasi ke seberang. 

20 menit 
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Satu kelompok dibagi menjadi dua banjar saling 

berhadapan. Kemudian lakukan teknik latihan dengan 

memantulkan bola terlebih dahulu kemudian passing 

diarahkan ke teman di seberangnya. Setelah melakukan 

kemudian berpindah ke seberang erisan paling belakang, 

begitu seterusnya. 

Penutup 

1. Pendinginan dengan jalan ditempat formasi siswa 

lingkaran, kemudian berhenti lalu mengayunkan 

kedua lengan ke samping kanan dan kiri, dan ke 

depan ke belakang dengan posisi badan membungkuk, 

dilanjutkan dengan pelepasan dengan cara 

menjulurkan kedua lengan ke atas setinggi mungkin, 

lalu diayunkan ke bawah diikuti dengan posisi badan 

membungkuk. 

2. Siswa dikumpulkan, dibariskan dan berhitung, 

melakukan evaluasi, berdoa, dan dibubarkan. 

5 Menit 

 

H.  Penilaian: 

1. Jenis/teknik penilaian : Tes Unjuk Kerja 

2. Bentuk instrumen : 

No 
Nama 

Siswa 

Sikap Awalan 

Passing 

Sikap 

Perkenaan 

Passing 

Sikap 

Lanjutan 

Passing 

Jumlah 

Nilai 

Akhir 

(%) 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

1.                

2.                

3.                

4.                

5.                

dst                
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3. Pedoman penskoran: 

No. 
Aspek yang 

Dinilai Indikator 

1. Sikap Awalan 

a) Badan condong ke depan, 

b) Lengan menggantung lurus di depan dada 

c) Punggung tangan kanan diletakkan di atas telapak tangan kiri 

d) Pandangan mata lurus ke arah datangnya bola 

2. Sikap    Perkenaan 

a. Ayunkan kedua lengan ke arah bola 

b. Perkenaan bola pada lengan bawah diatas pergelangan 

c. Bahu dan siku benar-benar dalam keadaan lurus 

d. Lengan diayunkan dan diangkat untuk mengarah bola 

3. Sikap Akhir 

a. Perhatikan bola saat menyentuh tangan  

b. Kaki belakang melangkah ke depan 

c. Ayunan lengan kedepan tidak melebihi bahu 

d. Kembali ke posisi sikap permulaan 

Skor maksimal : 12 

 

Ketentuan : 

1. Jika semua indikator dalam aspek penilaian terpenuhi maka nilai 4. 

2. Jika indikator dalam aspek penilaian terpenuhi hanya 3 maka nilai 2. 

3. Jika indikator dalam aspek penilaian terpenuhi hanya 2 maka nilai 2. 

4. Jika indikator dalam aspek penilaian terpenuhi hanya 1 maka nilai 1. 

5. Skor maksimal setiap aspek adalah 4. 

6. Jumlah skor maksimal adalah 12 

7.  

  

=  Nilai 

 

       Bantul,          Februari 2018 

Kepala Sekolah,     Guru PJOK, 

 

 

 

Wagiran, S. Pd      Nurul Fatul Janah 

NIP.  1967010119880801004    NIM. 12601241024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS KEDUA 

 

Sekolah   :  SD SEROPAN 

Mata Pelajaran :  PJOK 

Kelas/Semester  :  V/2 

Pembelajaran  :  Bola Voli (Passing Bawah Bola Voli) 

Alokasi Waktu  :  2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) :  

Menyajikan pengetahuan factual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

B. Kompetensi Dasar : 

4.2 Mempraktikkan kombinasi gerak lokomotor, dan manipulative sesuai dengan 

konsep tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan dalam berbagai permainan bola 

besar sederhana dan atau tradisional. 

C. Indikator : 

1. Menguasai teknik gerakan passing bawah bola voli dengan benar 

2. Menguasai teknik sikap awalan passing bawah bola volis 

3. Menguasai teknik sikap perkenaan passing bawah bola voli 

4. Menguasai teknik sikap lanjutan passing bawah bola voli 

D. Tujuan Pembelajaran: 

1. Siswa dapat menguasai teknik gerakan passing bawah bola voli dengan benar 

2. Siswa dapat menguasai teknik sikap awalan passing bawah bola voli 

3. Siswa dapat menguasai teknik sikap perkenaan passing bawah bola voli 

4. Siswa dapat menguasai teknik sikap lanjutan passing bawah bola voli 

 

E. Metode Pembelajaran: 

1. Kooperatif 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 

Pendahuluan 

1. Siswa dibariskan 2 bersaf. Guru memimpin doa pembuka 

pelajaran dilanjutkan presensi. 

2. Guru melakukan apersepsi dengan siswa mengenai materi 

pelajaran penjas yang akan disampaikan guru. 

3. Melakukan pemanasan dengan permainan hijau hitam : 

a. Siswa dibariskan 2 bersyaf saling berhadapan. 

b. baris 1 sebagai hijau baris 2 menjadi hitam. 

c. Apabila guru menyebut warna hijau maka si “hijau” 

yang berlari sedangkan si “hitam” mengejar dan 

bertugas menangkap si “hijau”. 

d. Begitpun sebaliknya, apabila guru menyebut warna 

hitam maka si “hitam” yang berlari sedangkan si 

“hijau” mengejar dan bertugas menangkap si “hitam”. 

e. Apabila tertangkap kemudian kembali ke barisan 

semula dengan cara menggendong si penangkap. 

4. Melakukan penguluran untuk persiapan pembelajaran inti. 

a. Siswa baris 2 bersaf. 

b. Berdiri tegak kedua tangan lurus ke atas. 

c. Liukkan ke kanan tahan 2 kali 8 hitungan. 

d. ke kiri tahan 2 kali 8 hitungan. 

e. Angkat kaki kanan lutut pegang dengan dua tangan, 

tahan 2 kali 8 hitungan. 

f. Tekuk tungkai kaki kanan bawah ke depan tahan 2 kali 

8 hitungan 

g. Kemudian tekuk ke belakang dan tahan 2 kali 8 

hitungan, selanjutnya ganti kaki kiri. 

h. Posisi kedua kaki lurus, kaki rapat dan berusaha 

mencium lutut. 

i. Selanjutnya kaki kiri ditekuk kekiri, kaki kanan dan 

tungkai atas kaki kiri membentuk huruf L. 

j. Tangan kanan memegang ujung jari kaki kanan. 

k. Berusaha untuk mencium lutut, kemudian ganti kanan 

yang ditekuk 

10 menit 

Inti 

 

Pembelajaran berjalan berjalan secara berkelompok. Tindakan 

yang dilakukan pada siklus II ini adalah melaksanakan 

20 menit 
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 aktivitas pembelajaran passing bawah bolavoli dengan 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif yang 

merupakan kelajutan dari siklus 1, yang terdiri dari: 

(a) Latihan dengan cara melambungkan bola. Satu anak 

berada di tengah yang lainnya berada di samping 

membentuk lingkaran atau persegi, kemudian tugas 

siswa yang berada di tengah yaitu melambungkan bola 

menuju siswa lain kemudian passing ke arah siswa yang 

di tengah kembali, begitu seterusnya dan bergantian 

siswa yang berada di tengah. 

(b) Latihan sama dengan point (a) hanya saja ditambahkan 

variasi dengan menyebutkan nama secara cepat agar 

semua siswa siap untuk melakukan gerakan passing 

bawah bola voli. 

(c) Latihan sama dengan point (a) atau (b) hanya saja 

ditambahkan dengan 2 kali sentuhan bola yaitu yang 

pertama mengarah ke atas kemudian yang kedua 

mengarah kepada teman yang berada di tengah. 

(d) Latihan dengan cara melambungkan bola terlebih dahulu 

kemudian passing 1 kali sentuhan lalu berotasi ke 

seberang. Satu kelompok dibagi menjadi dua banjar 

berhadapan. 

(e) Latihan dengan cara melambungkan bola terlebih dahulu 

kemudian passing 2 kali sentuhan (ke atas lalu ke depan) 

lalu berotasi ke seberang. Satu kelompok dibagi menjadi 

dua banjar berhadapan. 

Penutup 

1. Pendinginan dengan jalan ditempat formasi siswa 

lingkaran, kemudian berhenti lalu mengayunkan kedua 

lengan ke samping kanan dan kiri, dan ke depan ke 

belakang dengan posisi badan membungkuk, 

dilanjutkan dengan pelepasan dengan cara menjulurkan 

kedua lengan ke atas setinggi mungkin, lalu diayunkan 

ke bawah diikuti dengan posisi badan membungkuk. 

2. Siswa dikumpulkan, dibariskan dan berhitung, 

melakukan evaluasi, berdoa, dan dibubarkan. 

5 Menit 
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H.  Penilaian: 

3. Jenis/teknik penilaian : Tes Unjuk Kerja 

4. Bentuk instrumen : 

No 
Nama 

Siswa 

Sikap Awalan 

Passing 

Sikap 

Perkenaan 

Passing 

Sikap 

Lanjutan 

Passing 

Jumlah 

Nilai 

Akhir 

(%) 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

1.                

2.                

3.                

Dst.                

 

3. Pedoman penskoran: 

No. 
Aspek yang 

Dinilai Indikator 

1. Sikap Awalan 

a. Badan condong ke depan, 

b. Lengan menggantung lurus di depan dada 

c. Punggung tangan kanan diletakkan di atas telapak tangan 

kiri 

d. Pandangan mata lurus ke arah datangnya bola 

2. 
Sikap    

Perkenaan 

a. Ayunkan kedua lengan ke arah bola 

b. Perkenaan bola pada lengan bawah diatas pergelangan 

c. Bahu dan siku benar-benar dalam keadaan lurus 

d. Lengan diayunkan dan diangkat untuk mengarah bola 

3. Sikap Akhir 

a. Perhatikan bola saat menyentuh tangan  

b. Kaki belakang melangkah ke depan 

c. Ayunan lengan kedepan tidak melebihi bahu 

d. Kembali ke posisi sikap permulaan 

Skor maksimal : 12 

 

 

 

Ketentuan : 

1. Jika semua indikator dalam aspek penilaian terpenuhi maka nilai 4. 
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2. Jika indikator dalam aspek penilaian terpenuhi hanya 3 maka nilai 2. 

3. Jika indikator dalam aspek penilaian terpenuhi hanya 2 maka nilai 2. 

4. Jika indikator dalam aspek penilaian terpenuhi hanya 1 maka nilai 1. 

5. Skor maksimal setiap aspek adalah 4. 

6. Jumlah skor maksimal adalah 12 

7.  

  

=       Nilai 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Bantul,          Februari 2018 

Kepala Sekolah,     Guru PJOK, 

 

 

 

Wagiran, S. Pd     Nurul Fatul Janah 

NIP.  1967010119880801004    NIM. 12601241024 
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Lampiran 18.  Kartu Bimbingan  
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Lampiran 17. Dokumentasi 

 

Menyiapkan Siswa 

 

Presensi Siswa 

 

Siklus 1 Pertemuan Pertama 

 

Siklus 1 Pertemuan Kedua 

 

Siklus 2 Pertemuan Pertama 

 

Siklus 2 Pertemuan Kedua 

Passing bawah dengan tembok 

 

Kolaborator 

 


